
 
 

 STRATEGI PUBLIC RELATIONS BADAN PENGELOLA 
MASJID RAYA SHEIKH ZAYED SOLO DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF MASJID 
 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Konsentrasi Public Relations 

 

Oleh:  

Olivia Saputri 

2001026094 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO  

SEMARANG 

2024 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmaanirrahiim  

Puji Syukur Alhamdulillahirabbalalamin penulis ucapkan atas kehadirat 

Allah SWT yang selalu memberikan rahmat dan karunianya kepada penulis 

sehingga penulis diberi kemudahan dan kelancaran untuk menyelesaikan tugas 

akhir dengan judul “Strategi Public Realtions Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo dalam Meningkatkan Citra Positif Masjid”. Shalawat dan salam penulis 

haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang selalu kita nantikan 

syafaatnya di dunia dan akhirat.  

Disusunnya skripsi ini sebagai salah satu syarat menuntaskan pendidikan 

jenjang sarjana sosial (S.Sos) di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Dalam penulisan skripsi ini, 

penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi 

isi pembahasan maupun sistematika penulisan. Keterbatasan kemampuan serta 

pengalaman dari penulis sendiri merupakan salah satu faktor penyebab sehingga 

masih banyak yang perlu diperbaiki. Penulis mengharapkan kritik dan saran untuk 

dapat memperbaiki kekurangan di kemudian hari. 

Selanjutnya, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membimbing dan mendukung penulis 

baik dengan moral maupun materil selama berlangsungnya penyusunan skripsi ini, 

semoga mendapat pahala di sisi Allah SWT. Dengan segala kemurahan hati, penulis 

menganturkan banyak terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag, selaku Rektor UIN Walisongo Semarang  

2. Prof. Dr. H. Moh. Fauzi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang  

3. Dr. Asep Dadang Abdullah M.Ag, selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam sekaligus pembimbing skripsi penulis 

4. Dr. Abdul Ghoni M.Ag, selaku Sekretaris Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 



vi 
 

5. Segenap jajaran dosen dan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

yang senantiasa memberikan ilmu, semangat dan dukungan kepada penulis 

6. Segenap pengelola dan pengurus harian Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

yang telah membantu penulis dalam proses penggalian data 

7. Ayah, Ibu, Kakak dan keluarga sebagai support system yang selalu 

memberikan doa serta dukungannya tanpa henti kepada penulis  

8. Sahabat dan segenap support system di sekitar penulis yang senantiasa 

selalu mengingatkan kebaikan, mendoakan, serta memberikan semangat  

9. Teman-teman kelas KPI C dan kelas konsentrasi public relations yang telah 

membersamai penulis dalam belajar 

10. Serta seluruh pihak yang terlibat dalam memberikan doa dan dukungan pada 

proses penyelesaian skripsi penulis 

Akhir kata, semoga untuk semua pihak yang terlibat dalam proses 

penyusunan skripsi ini, Allah senantiasa memberikan kebaikan dan keberkahan 

berlimpah. Aamiin. Serta semoga untuk skripsi yang disusun ini dapat memberikan 

manfaat secara luas kepada para pembaca. Aamiin. 

 

 

Semarang, 21 Juni 2024 

      

Olivia Saputri 

2001026094 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, skripsi ini saya persembahkan 

kepada orang tua saya dan kakak saya tercinta. Kepada Bapak, Ibuk, dan Mas Eko 

yang telah memberikan kasih sayang, dukungan, dan doa yang tiada henti. Terima 

kasih atas segala pengorbanan, dorongan, serta semangat yang selalu mengiringi 

langkah saya. Semoga skripsi dan gelar ini dapat menjadi bukti kecil dari upaya 

saya dalam mewujudkan harapan dan impian yang selalu kalian sematkan dalam 

doa-doa kalian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

MOTTO 
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ABSTRAK 

Olivia Saputri, 2001026094. “Strategi Public Relations Badan Pengelola 
Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam Meningkatkan Citra Positif Masjid” 

 
Masjid Raya Sheikh Zayed Solo memiliki peran penting tidak hanya sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan budaya dalam 
masyarakat. Pergeseran fungsi masjid dari tempat ibadah menjadi pusat komunitas 
telah menimbulkan tantangan baru dalam mempertahankan dan meningkatkan citra 
positif masjid. Tantangan ini mencakup bagaimana masjid tetap relevan dan 
menarik bagi masyarakat di tengah persaingan informasi yang sangat ketat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi public relations 
yang diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam 
upaya meningkatkan citra positif masjid di mata publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi public relations yang 
diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam 
meningkatkan citra positif masjid. Penelitian ini menggunakan teori proses 
perencanaan strategi public relations oleh Rosady Ruslan yang terdiri dari empat 
tahap: fact finding, planning, communicating, dan evaluation. Penulis 
menggunakan penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif dengan mewawancarai 
sejumlah informan, melakukan observasi langsung, dan menganalisis dokumentasi. 
Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran yang mendetail dan komprehensif 
tentang strategi public relations yang diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid Raya 
Sheikh Zayed Solo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 
Zayed Solo menerapkan berbagai strategi public relations untuk meningkatkan citra 
positif masjid sesuai dengan teori Rosady Ruslan. Strategi ini meliputi 
pengumpulan informasi yang mendalam tentang kondisi masjid dan persepsi 
masyarakat (fact finding), perencanaan kegiatan public relations berdasarkan 
temuan awal (planning), penyampaian informasi yang transparan dan akurat 
melalui berbagai saluran komunikasi, serta kerja sama dengan media massa untuk 
meningkatkan visibilitas masjid (communicating). Proses komunikasi ini mencakup 
7C komunikasi: clarity (kejelasan), credibility (kredibilitas), content (konten), 
context (konteks), continuity (kontinuitas), capability (kapabilitas), dan channels 
(saluran). Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan public relations 
dan dampaknya terhadap citra masjid (evaluation). 

 Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 
komunikasi yang efektif dalam membangun dan memelihara citra positif masjid, 
khususnya di era digital di mana informasi dapat tersebar dengan cepat melalui 
platform online. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi 
pengelola masjid lain yang ingin meningkatkan citra institusi mereka. 
Kata kunci: Public Relations, Strategi Public Relations, Teori Citra, Citra 
Positif, Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed, Masjid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat muslim sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial. Istilah 

"masjid" berasal dari bahasa Arab yang merupakan turunan dari kata 

"sajada", "yashjudu", dan "sajdan". Secara harfiah, "sajada" merujuk pada 

tindakan sujud yang dilakukan dengan penuh penghormatan dan 

pengabdian. Untuk menggambarkan tempat ibadah tersebut, kata "sajada" 

diubah menjadi "masjidun" (isim makna), yang mengindikasikan tempat 

sujud yang ditujukan untuk beribadah kepada Allah SWT (Suherman, 

2012).  

Masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga sebagai tempat 

berkumpulnya umat untuk berbagai kegiatan pendidikan, pemberdayaan, 

dan sosial kemasyarakatan. Di era modern, masjid diharapkan mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi, sehingga keberadaan 

dan fungsinya tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat (Rusmiati, 

2022). Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia (DMI) H.M. Jusuf Kalla pada 

kunjungannya dalam rangka silaturahmi dengan Dewan Masjid Provinsi 

dan Kabupaten/Kota di Tanjungpinang menyatakan  bahwa keberadaan 

masjid jangan hanya sekedar melaksanakan salat fardu lima waktu saja. 

Lebih dari itu, masjid harus berperan lebih seperti menjadi tempat 

pembelajaran ilmu agama, kajian, dakwah hingga tempat pemberdayaan 

kesejahteraan umat.  

Pergeseran fungsi masjid di era modern memiliki dampak positif dan 

negatif. Secara positif, masjid kini berfungsi sebagai pusat multifungsi yang 

melayani kebutuhan jamaah dalam bidang pendidikan, wisata religi, dan 

pemberdayaan ekonomi, sehingga memperkuat ikatan sosial dan 

memberikan manfaat nyata. Penggunaan teknologi digital memudahkan 

akses informasi dan kegiatan keagamaan, menjadikan masjid lebih inklusif 
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dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Namun, terdapat dampak 

negatif seperti potensi komersialisasi fungsi masjid dan pergeseran fokus 

dari aspek spiritual ke aktivitas yang lebih sekuler (Khusniyatun, 2022). 

Ketergantungan pada teknologi juga dapat mengurangi interaksi langsung 

dan kebersamaan dalam kehidupan masjid. Tantangan utamanya adalah 

menjaga keseimbangan antara modernisasi dan mempertahankan nilai-nilai 

tradisional yang menjadi fungsi inti masjid. Salah satu aspek penting dalam 

menjaga relevansi dan peran masjid adalah pengelolaan citra yang positif di 

mata masyarakat melalui peran public relations (Jannah, 2016). 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo merupakan salah satu masjid besar 

dan ikonik di kota Solo yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga 

citra positifnya. Sejak diresmikan pada 14 November 2022 dan dibuka 

untuk umum pada 28 Februari 2023, masjid ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi destinasi wisata religi yang 

menarik banyak pengunjung dari berbagai daerah. Citra positif masjid 

sangat penting untuk meningkatkan jumlah jamaah, memperkuat peran 

masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial, serta mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak (Dalmeri, 2014). 

Public relations atau hubungan masyarakat menjadi salah satu alat 

yang efektif dalam mengelola citra dan reputasi sebuah lembaga, termasuk 

masjid. Strategi public relations yang baik memungkinkan masjid untuk 

menyampaikan pesan-pesan positif, membangun hubungan baik dengan 

masyarakat, dan meningkatkan keterlibatan jamaah dalam berbagai 

kegiatan (Ruslan, 2012). Selain itu, public relations yang efektif juga dapat 

membantu masjid menghadapi tantangan dan krisis yang mungkin timbul, 

serta memperkuat identitas dan brand masjid di tengah masyarakat (Jibril, 

2023).  

Namun, meskipun public relations telah diakui sebagai elemen 

penting dalam manajemen organisasi, penelitian tentang aplikasi strategi 

public relations di lembaga keagamaan, khususnya masjid, masih relatif 

sedikit. Sebagian besar literatur yang ada lebih banyak membahas public 
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relations dalam konteks bisnis dan lembaga pendidikan, sedangkan 

penerapan dan efektivitasnya di masjid belum banyak dieksplorasi. Hal ini 

menciptakan kesenjangan dalam literatur akademik yang perlu diisi untuk 

memberikan panduan praktis bagi pengelola masjid dalam menjalankan 

strategi public relations yang efektif. 

Fenomena peningkatan peran masjid sebagai pusat komunitas telah 

terlihat jelas di berbagai daerah, termasuk di Solo. Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo, yang dibangun dengan arsitektur megah dan fasilitas lengkap, 

menjadi salah satu ikon baru kota Solo. (Haq & Syamsiyah, 2023) Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Surakarta, jumlah kunjungan ke Masjid 

Raya Sheikh Zayed Solo meningkat secara signifikan sejak pembukaannya. 

Pada tahun pertamanya saja yaitu di tahun 2023, tercatat lebih dari 500.000 

pengunjung yang datang ke masjid ini, baik untuk beribadah maupun 

berwisata. Namun, meningkatnya jumlah pengunjung ini juga menuntut 

adanya strategi public relations yang baik untuk mengelola citra masjid agar 

tetap positif dan mendukung fungsi utamanya sebagai tempat ibadah 

(Rahmasari, 2018). 

Persepsi masyarakat terhadap masjid sering kali dipengaruhi oleh 

bagaimana masjid tersebut berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

jamaahnya. Masjid yang aktif dalam kegiatan sosial dan pendidikan 

cenderung memiliki citra yang lebih positif dibandingkan dengan masjid 

yang hanya fokus pada kegiatan ibadah rutin. Masjid yang memiliki citra 

positif biasanya dikenal karena berbagai alasan, seperti keterlibatan sosial 

yang tinggi, komunikasi yang efektif, fasilitas yang baik, program 

keagamaan yang beragam, serta keterbukaan dan transparansi dalam 

pengelolaan kegiatan dan dana. Sebaliknya, masjid yang memiliki citra 

negatif seringkali dikaitkan dengan kurangnya keterlibatan sosial, 

komunikasi yang buruk, fasilitas yang tidak memadai, program keagamaan 

yang terbatas, serta kurangnya transparansi dalam pengelolaan (Rizdayanti, 

2016). 
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Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi public relations yang diterapkan oleh Badan 

Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam upaya meningkatkan citra 

positif masjid. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi pengembangan praktik public relations di lembaga keagamaan, 

khususnya masjid, serta mengisi kesenjangan dalam literatur akademik 

terkait aplikasi public relations di lembaga keagamaan. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi public relations yang 

efektif dan dapat diimplementasikan oleh masjid-masjid lainnya untuk 

meningkatkan citra positif di mata masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi public 

relations yang diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo dalam meningkatkan citra positif masjid? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi public relations yang 

diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam 

meningkatkan citra positif masjid. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti baik 

secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah manfaat teoritis dan 

praktis dari penelitian ini: 

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur akademik 

yang membahas penerapan strategi public relations di 

lembaga keagamaan, khususnya masjid.  
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2) Memberikan wawasan baru mengenai bagaimana citra dan 

reputasi dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui strategi 

public relations yang tepat dalam konteks lembaga 

keagamaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menyediakan rekomendasi praktis yang dapat 

diimplementasikan oleh pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo dalam meningkatkan citra positif melalui strategi public 

relations yang efektif. 

2) Mendorong partisipasi aktif dari jamaah dalam berbagai 

kegiatan yang diadakan oleh masjid, sehingga memperkuat 

peran masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan. 

3) Menganalisis strategi dan pendekatan yang dapat digunakan 

oleh pengelola masjid untuk mengatasi krisis dan isu negatif 

yang mungkin muncul, serta memperbaiki citra masjid yang 

mungkin telah mengalami penurunan. 

4) Mengidentifikasi hambatan serta tantangan dalam penerapan 

strategi public relations, sehingga membantu pengelola masjid 

dalam mengelola reputasi dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan teori dan literatur dalam bidang public relations dan 

manajemen lembaga keagamaan, tetapi juga memberikan manfaat 

praktis yang dapat langsung diterapkan oleh pengelola masjid untuk 

meningkatkan citra positif dan peran sosial mereka dalam masyarakat. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan pengkajian sistematis dan kritis atas 

penelitian terdahulu yang mempunyai kesamaan dengan penelitian yang 

akan dijalankan oleh peneliti. Tujuan tinjauan pustaka adalah untuk 

menjauhi adanya replika serta menelaah suatu permasalahan dari berbagai 
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sudut pandang yang berbeda. Berikut beberapa penelitian yang relavan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

Pertama, jurnal   dengan   judul   “Strategi   Public   Relations   

Masjid   Ubudiyah Aulawiyah  PTPN  II Tanjung  Morawa  dalam  Menjaga  

Current  Image Jamaah”  dimuat oleh  Muhammad  Reza  dan  Anang  Anas 

Azha tahun 2023. Dalam penelitian ini memuat strategi public relations 

Masjid Ubudiyah Aulawiyah PTPN II Tanjung Morawa penting untuk 

menjaga persepsi Jamah saat ini. Karena dengan demikian akan dapat 

memberikan kemaslahatan bagi masjid dan memberikan dampak yang 

menguntungkan. Penelitian ini mengkaji bagaimana strategi public 

relations Masjid Muamalah Ubudiyah PTPN II Tanjung Morawa membantu 

menjaga reputasi jamaah saat ini guna memberikan jawaban melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Reza & Azhar, 2023). Perbedaan 

penelitian ini adalah pada teori citra yang digunakan yaitu citra berlaku atau 

current image yang dikaji pada pihak luar, sedangkan penulis meneliti citra 

positif dari objek penelitian yaitu Masjid Raya Sheikh Zayed Solo. 

Penelitian ini menjadi salah satu tinjauan pustaka penulis terkait strategi 

public relations yang digunakan pada lembaga keagamaan dalam hal ini 

adalah masjid.  

Kedua, jurnal berjudul ” Pengaruh Daya Tarik dan Hasil Review 

Melalui Media Sosial Terhadap Keputusan Masyarakat Berkunjung Ke 

Masjid Raya Sheikh Zayed Surakarta” yang disusun oleh Dzul Fahma 

Nafii’ah pada tahun 2023. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan daya tarik dan hasil review berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan masyarakat berkunjung ke Masjid Raya Syeikh Zayed. 

Sedangkan secara parsial, variabel daya tarik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk berkunjung ke Masjid 

Raya Syeikh Zayed. Berbeda dengan hasil review tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan masyarakat berkunjung ke Masjid Raya 

Syeikh Zayed. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan analisis regresi linear berganda berupa alat SPSS versi 25 dan teknik 
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sampling berupa purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dan sekunder yang 

merujuk pada literatur-literatur yang relevan. Penelitian ini menjadi rujukan 

peneliti terkait objek penelitian yang sama yaitu Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo.   

Ketiga, skripsi berjudul ”Strategi Public Relations Masjid Jami Al-

Furqon Kota Harapan Indah Bekasi dalam Menjaga Current Image Jamaah” 

yang disusun oleh Muhammad Jauharudin yang dibuat pada tahun 2020. 

Penelitian ini berisi strategi Public Relations Masjid Jami Al-Furqon dalam 

menjaga current image jamaah memiliki kesesuaian dengan teori yang 

digunakan diantaranya dengan cara menggunakan beberapa strategi yaitu 

media seperti facebook, TV dan media lainnya seperti banner, baliho, 

spanduk, poster dan pendekatan komunikasi antarpribadi. Penelitian ini 

menggunakan teori public relations yang ditemukan oleh Franklin Jefkins, 

dimana teori ini menjelaskan tentang semua bentuk komunikasi yang 

terencana, baik ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan 

semua khalayaknya dalam rangka mencapi tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian (Jauharudin, 2020). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada objek penelitian dan 

jenis teori citra yang digunakan. Tinjauan pustaka ini menjadi salah satu 

bahan bacaan penulis terkait strategi public relations pada masjid.  

Keempat, jurnal milik Arifah dengan judul Strategi Public Relations 

dalam Membangun Citra (Studi Deskriptif pada Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII) dalam Membangun Citra Organisasi) yang dipublikasikan 

tahun 2022. Dari  hasil  penelitian  diketahui bahwa  strategi  public  

relations  yang  digunakan  humas  LDII  dalam  membentuk  citra positif 

adalah dengan tujuh strategi public relations yakni Publikasi; Penyusunan 

program acara; Menciptakan berita; Kepedulian kepada komunitas; 

Memberitahu dan meraih citra; Lobi  dan  negosiasi;  Serta  tanggungjawab  

sosial.  Kesemua  strategi  tersebut  berhasil membuat citra LDII menjadi 

positif dan LDII telah diterima oleh masyarakat Indonesia (Arifah, 2022). 
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Penelitian ini fokus pada citra organisasi yang dimiliki LDII sedangkan 

peneliti mengkaji bagaimana citra positif masjid yang didapatkan dari 

persepsi, pengalaman dari pihak luar.  

Kelima, Skripsi dengan judul “Analisis Peran Public relations 

Membangun Citra Majis Ulul Albab Universitas Islam Indonesia Sebagai 

Pusat Kegiatan Keislaman” yang dipublikasi oleh Siti Nurjanah tahun 2023. 

Dalam penelitian ini memuat Masjid Takmir Ulil Albab (TMUA), yang 

berfungsi sebagai pusat kegiatan Islam dan penting bagi keberhasilan 

Masjid   Ulil   Albab.   Dalam   upaya   mempererat   hubungan  dengan 

komunitas internal dan eksternal UII, TMUA menjalankan fungsi Humas. 

Divisi Humas (Repub) dan Divisi Sistem Informasi dan Produksi 

Multimedia menangani upaya Humas Takmir Masjid Ulil Albab (Nurjanah, 

2023). Penelitian ini fokus pada peran PR dalam upaya mempererat   

hubungan  dengan komunitas internal dan eksternal UII, sedangkan 

penelitian penulis fokus pada perwujudan fungsi masjid secara tradisional 

dan secara modern jika dikaitkan dengan strategi public relations. 

Perbedaan lainnya terdapat pada teori citra yang digunakan.  

Tinjauan pustaka ini memberikan dasar teoritis untuk menganalisis dan 

memahami strategi public relations yang diterapkan oleh Badan Pengelola 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dalam upaya meningkatkan citra positif 

masjid. Dengan mengacu pada tinjauan pustaka dan teori tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan praktik public relations di lembaga keagamaan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengamati objek penelitian dalam kondisi alaminya tanpa manipulasi 

dari peneliti. Keadaan objek saat peneliti memulai, selama proses 

penelitian, dan setelah penelitian relatif tidak berubah. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif, yaitu metode yang mendalami 
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masalah-masalah masyarakat, termasuk hubungan, aktivitas, kegiatan, 

pemahaman, dan mekanisme yang berlangsung. (Noor, 2012). 

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa perkataan, 

tindakan, dan tulisan yang diperoleh dari subjek penelitian. (Moelong, 

2005). Oleh karena itu, peneliti berusaha menganalisis bagaimana 

strategi public relations yang diterapkan oleh Badan Pengelola Masjid 

Raya Sheikh Zayed Solo dalam meningkatkan citra positif masjid.  

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan pemaknaan dari konsep yang 

digunakan, sehingga memudahkan peneliti dalam mengoperasikan 

konsep tersebut di lapangan. Definisi konseptual merupakan 

pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan 

peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di lapangan.   

Pada penelitian ini, Strategi public relation menggunakan 

pendekatan teori Rosady Ruslan, dimana strategi public relations 

adalah langkah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam konteks 

rencana public relations yaitu membangun hubungan saling 

menguntungkan antara organisasi dan publiknya. Dalam penelitian ini 

strategi public relations adalah rangkaian tindakan atau rencana yang 

sistematis dan terorganisir yang dilakukan oleh Badan Pengelola 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo untuk membangun, memelihara, dan 

memperbaiki hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk jamaah, masyarakat sekitar, media, dan pihak terkait lainnya, 

dengan tujuan utama menciptakan dan mempertahankan citra positif 

masjid.  

Definisi citra positif dari objek penelitian merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh Frans Jefkins dalam buku "Dasar-dasar Public 

Relations" karya Soleh Soemirat dan Elvinaro, dimana teori citra 

(image) berkaitan erat dengan persepsi publik terhadap organisasi atau 

individu. Menurut Jefkins, citra bukan hanya tentang bagaimana sebuah 

organisasi ingin dilihat oleh publik, tetapi juga bagaimana publik benar-
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benar memandang organisasi tersebut. Citra positif dalam konteks 

penelitian ini adalah persepsi baik dan menguntungkan yang dimiliki 

oleh publik mengenai Masjid Raya Sheikh Zayed Solo. Citra positif 

mencerminkan bagaimana masyarakat, jamaah, dan pemangku 

kepentingan lainnya menilai masjid ini berdasarkan berbagai faktor 

seperti pelayanan, kegiatan keagamaan, kebersihan, fasilitas, dan 

interaksi sosial. Citra positif mencerminkan kepercayaan, pengakuan, 

dan dukungan dari publik terhadap organisasi tersebut. 

3. Sumber Data dan Jenis Data 

Data adalah informasi yang memiliki korelasi atau kaitan dengan 

permasalahan penelitian. Artinya, tidak semua informasi atau 

keterangan yang diperoleh dapat disebut sebagai data penelitian. Data 

kualitatif dijelaskan melalui kata-kata, kalimat, dan gambar (Noor, 

2012). Secara umum, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari objek yang diteliti. Sementara itu, data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari hasil studi atau penelitian 

sebelumnya. (Moelong, 2005). Oleh karena itu, jenis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer meliputi pendapat individu 

atau kelompok. Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif, di mana 

data dikumpulkan melalui wawancara dengan narasumber dan 

disajikan dalam bentuk kutipan langsung. Pertanyaan mendalam 

diajukan kepada subjek penelitian untuk memperoleh informasi 

yang relevan, mengidentifikasi masalah, dan merencanakan 

langkah-langkah yang akan diamati dari hasil pengamatan terhadap 

objek dan perilakunya di masa depan. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan hasil wawancara yang berupa arsip dokumentasi 

kegiatan Masjid Raya Sheikh Zayed Solo untuk mengetahui 

kegiatan kehumasan atau strategi public relations yang 



11 
 

dilaksanakan oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo. 

b. Jenis Data Sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber lain dan bukan langsung dari subjek penelitian oleh 

peneliti. Data ini berasal dari literatur yang relevan dengan 

penelitian dan berfungsi sebagai pendukung bagi data primer. 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder meliputi ulasan 

pengunjung Masjid Raya Sheikh Zayed Solo di kolom komentar 

Instagram dan Google Review. Selain itu, laporan, catatan, buku, 

siaran pers, serta dokumen dan arsip yang diperoleh melalui humas 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo juga digunakan sebagai data 

sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data 

atau materi yang berkaitan dengan penelitian. Materi tersebut diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Soegiyono, 2019). 

Metode-metode yang digunakan meliputi: 

a. Observasi  

Dalam observasi kualitatif, peneliti secara langsung 

mengamati perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian. 

Peneliti kualitatif dapat mengambil berbagai peran, mulai dari 

pengamat yang tidak terlibat hingga menjadi partisipan aktif (Noor, 

2012). Penelitian ini fokus pada observasi peneliti terhadap strategi 

public relations yang digunakan oleh Badan Pengelola Masjid 

Sheikh Zayed Surakarta dalam membangun citra (image) saat ini 

dari Masjid tersebut. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data kualitatif yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk 

mendapatkan informasi melalui komunikasi verbal (Sugiyono, 
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2019). Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur. Untuk melakukan wawancara terstruktur, 

peneliti membuat panduan wawancara dengan serangkaian 

pertanyaan yang diharapkan dapat dijawab oleh responden. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut terkait dengan peran public 

relations, pelayanan publik kepada masyarakat, faktor-faktor 

pendukung dalam menjalankan peran public relations, hambatan-

hambatan dalam menjalankan peran public relations, dan upaya-

upaya untuk meningkatkan pelayanan publik di Masjid Sheikh 

Zayed Solo.  

Wawancara dilakukan kepada beberapa subyek penelitian. 

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah pengelola Masjid Sheikh 

Zayed Solo dan Jamaah Masjid Sheikh Zayed Solo sebagai 

informan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan 

dengan objek penelitian. Teknik dokumentasi, juga dikenal sebagai 

teknik dokumenter, adalah metode pengumpulan data penelitian 

menggunakan berbagai dokumen yang diarsipkan. Dokumen 

tersebut dapat berupa catatan tertulis, surat, atau rekaman. Peneliti 

akan mengumpulkan laporan kegiatan, publikasi media tentang 

masjid, serta foto-foto kegiatan. Dokumen-dokumen ini akan 

dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai strategi public relations dan citra masjid. 

5. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman (1984) menguraikan langkah-langkah dalam 

menganalisis data, fokus utamanya adalah pada menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan merevisi data awal yang diperoleh dari catatan 

lapangan tertulis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
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dan relevan (Sugiyono, 2019). Miles dan Huberman menjelaskan bahwa 

analisis data kualitatif melibatkan tiga komponen yang berbeda, yakni: 

a. Pengumpulan Data 

Langkah ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang kemudian dicatat dan direkam, 

lalu dikumpulkan untuk menentukan fokus dan pendalaman data. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari wawancara 

dengan humas masjid dan jamaah masjid. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan data observasi dan dokumentasi berupa informasi 

tertulis terkait Masjid Raya Sheikh Zayed Solo. 

b. Reduksi Data 

Peneliti menggunakan beberapa pendekatan dan melakukan 

prosedur berulang untuk mendapatkan data yang komprehensif saat 

mengumpulkan data kualitatif. Peneliti menggunakan teknik 

reduksi data untuk memeriksa data lapangan yang kompleks dan 

tidak sistematis. Reduksi data merupakan teknik analisis data yang 

digunakan untuk menyempurnakan, memilih, memfokuskan, 

menghilangkan, dan mengatur data dengan tujuan untuk mencapai 

kesimpulan. Memadatkan informasi, memilih subjek-subjek 

penting, mengalokasikan kategori-kategori tertentu, dan mengenali 

tren untuk mengekstrak makna adalah proses reduksi data. Pada 

tahap ini, tujuannya adalah untuk menjelaskan data penelitian 

dengan lebih detail dan mengorganisir data yang telah 

dikumpulkan. Peneliti akan mengevaluasi dan merangkum data 

agar informasi yang disajikan menjadi lebih jelas dan mudah 

dipahami (Helaluddin, 2019). 

c. Display Data 

Display data merujuk pada proses memperlihatkan data 

setelah proses kurasi data selesai. Agar mempermudah pemahaman 

pembaca, penyajian data dalam penelitian kualitatif membutuhkan 

penggunaan ringkasan, infografis, hubungan antar kategori, dan 
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teknik lainnya. Pembaca akan lebih mudah memahami konsep, 

kategori, serta hubungan dan perbedaan antara pola atau kategori 

ketika materi disusun secara metodis. (Helaluddin, 2019). 

d. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap akhir model interaktif, proses pengambilan 

keputusan dan verifikasi lebih lanjut dilibatkan. Dalam penelitian 

kualitatif, kesimpulan awal bersifat provisional dan dapat 

disesuaikan jika tidak didukung oleh dasar yang kuat. Namun, jika 

terdapat bukti yang memadai atau konsisten, kesimpulannya dapat 

mengalami perubahan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan solusi untuk merumuskan masalah yang ada. 

Kesimpulan yang diambil tidak hanya memecahkan masalah yang 

ada saat ini, tetapi juga mengarah pada penemuan-penemuan di 

bidang keilmuan yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 

Kesimpulan ini dapat berupa klarifikasi untuk hal-hal yang 

sebelumnya tidak jelas atau kejadian yang menjadi lebih jelas 

setelah dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, temuan-temuan 

ini berpotensi mengarah pada pengembangan ide atau hipotesis baru 

(Helaluddin, 2019). 
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BAB II 

STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MENINGKATKAN CITRA 

POSITIF 

 

A. Public Relations  

1. Derfinisi Public Rerlatiorns  

Public rerlatiorns atau hubungan masyarakat sercara umum adalah 

bidang yang berrtujuan untuk merngerlorla kormunikasi antara orrganisasi 

dan publiknya. Public rerlatiorns berrforkus pada mernciptakan dan 

mermerlihara citra porsitif bagi orrganisasi derngan berrbagai pihak yang 

berrkerperntingan, terrmasuk perlanggan, karyawan, inverstorr, masyarakat 

umum, pemerintah dan merdia (Mallappiang, 2023). Beragam definisi 

mengenai kehumasan memiliki redaksi yang berbeda, namun prinsip 

dan pemahamannya serupa. Salah satu definisi Humas/PR yang diambil 

dari The British Institute of Public Relations menyatakan:  

a. “Public Relations activity is management of communications 

between an organization and its public”. 

(Aktivitas Public Relations adalah mengelola komunikasi antara 

organisasi dan publiknya) 

b. ”Public Relations practice is deliberate, planned and sustain effort 

to establish and maintain mutual understanding between an 

organization and its public". 

(Praktik Public Relations adalah upaya yang disengaja, 

direncanakan, dan berkelanjutan untuk membangun dan menjaga 

saling pengertian antara organisasi dan publiknya) 

Dari derfinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa public rerlatiorns 

merrupakan fungsi manajermern yang forkus pada prorsers kormunikasi 

stratergis untuk mermbangun dan mermerlihara hubungan saling 

mernguntungkan antara orrganisasi dan publiknya. Derfinisi-derfinisi ini 

mernerkankan perntingnya perran public rerlatiorns dalam merngerlorla 

perrserpsi publik dan mermastikan kersuksersan orrganisasi merlalui 
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hubungan yang porsitif dan erferktif derngan berrbagai permangku 

kerperntingan (staker horlderrs) (Sorermirat & Ardiantor, 2010).  

Serbagai salah satu jernis manajermern, public rerlatiorns dapat 

merngervaluasi tindakan publik, mermbuat kerbijakan dan perdorman bagi 

orrang atau orrganisasi yang mermperrtimbangkan kerperntingan publik, dan 

merlaksanakan proryerk atau inisiatif untuk merningkatkan pernerrimaan dan 

kersadaran masyarakat. Buku Rorsady Ruslan mermuat banyak pernjerlasan 

merndalam merngernai tugas dan tanggung jawab public rerlatiorns, antara 

lain serbagai berrikut: 

a. Partisipasi dalam kergiatan kormunikasi serbagai kormunikatorr 

dilakukan merlalui korntak timbal balik dua arah derngan orrganisasi 

atau perrusahaan. Dalam hal ini, salah satu pihak berrupaya 

berrkormunikasi  derngan  pihak  lain  derngan  mermberrikan  

inforrmasi dalam upaya mermperngaruhi orpini publik atau 

mernyampaikan persan. 

b. Mermbangun hubungan yang baik dan kornstruktif derngan 

merlibatkan audierns, baik pihak interrnal maupun erksterrnal, sersuai 

derngan tujuan yang diinginkan. Hal ini dilakukan serbagai upaya 

mermbangun hubungan saling perrcaya dan interraksi yang saling 

mernguntungkan antara masyarakat dan orrganisasi. (Ruslan, 1998) 

Menurut Edward L. Bernay terdapat tiga fungsi utama Humas, yaitu: 

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat. 

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perilaku 

masyarakat secara langsung. 

3. Berupaya mengintegrasikan sikap dan perilaku masyarakat, atau 

sebaliknya (Ruslan, 1998). 

Mernurut buku Rorpingi erl Ishaq “Kuliah Umum: Perngernalan dan 

Prakterk” (2015:36), tujuan public rerlatiorns adalah mermberrikan kersan 

porsitif kerpada khalayak sasaran perrusahaan. Mermperrtahankan aktivitas 

manajerrial dan mermbina hubungan yang serhat derngan permangku 

kerperntingan interrnal dan erksterrnal merrupakan tujuan dari hubungan 
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masyarakat. Hal ini berrtujuan agar derngan adanya hubungan porsitif 

terrserbut maka kormunikasi juga akan terrcipta sercara erferktif dan 

mernghasilkan erferk timbal balik yang porsitif (Girsang, 2020). 

Mermpriorritaskan  perngermbangan  korntern  yang   mernarik  sercara 

visual bagi audierns perrusahaan adalah perran hubungan masyarakat. 

Perngerlorlaan  aktivitas   dan   mermbangun   hubungan   yang   porsitif   dan 

harmornis derngan individu-individu di dalamnya sangat dihargai dalam 

hubungan masyarakat, juga pihak-pihak baik di dalam maupun di luar 

lermbaga atau orrganisasi. Diharapkan derngan terrjalinnya hubungan yang  

serhat  maka  kormunikasi  yang  baik  dapat terrjalin  dan  juga  dapat 

mermberrikan dampak yang porsitif (Bairizki, 2021). 

Serlain itu public rerlatiorns berrfungsi dalam merlayani masyarakat 

derngan mernyerbarkan inforrmasi terrkait dalam kornterks hubungan 

masyarakat. Kerjujuran dalam mernyerbarkan inforrmasi atau pernjerlasan 

kerpada masyarakat akan mernumbuhkan orpini masyarakat yang porsitif, 

serhingga berrkorntribusi terrhadap kerlangsungan kerberradaan lermbaga 

terrserbut. Alasan dilakukannya hal ini adalah agar masyarakat umum 

merrasa terrinforrmasi dan terrlibat dalam upaya perrusahaan (Macnamara, 

2013) 

Menurut H. Fayol, beberapa kegiatan dan sasaran Public 

Relations (PR) meliputi: 

a. Membangun Identitas dan Citra Perusahaan 

1) Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif. 

2) Mendukung komunikasi timbal balik dua arah dengan 

berbagai pihak. 

b. Menghadapi Krisis 

1) Menangani keluhan dan krisis yang terjadi dengan 

membentuk manajemen krisis dan PR Recovery of Image 

yang bertugas memperbaiki citra yang rusak. 
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c. Mempromosikan Aspek Kemasyarakatan 

1) Mempromosikan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan 

publik. 

2) Mendukung kampanye sosial seperti anti merokok dan 

menghindari obat-obatan terlarang, serta kegiatan serupa 

lainnya (Ruslan, 1998). 

2. Stratergi Public Rerlatio rns 

a. Derfinisi Stratergi  

Stratergi merrupakan suatu rerncana kormprerhernsif yang 

dirancang untuk merncapai tujuan terrterntu, namun pernting untuk 

diingat bahwa tidak ada jaminan kerberrhasilan dalam 

perlaksanaannya. Sercara ersernsial, stratergi berrkaitan derngan prorsers 

perrerncanaan dan perngerlorlaan yang berrtujuan untuk merncapai tujuan 

yang terlah ditertapkan. Dalam kornterks dunia kormunikasi, stratergi 

merrujuk pada suatu rerncana kormprerhernsif yang dirancang untuk 

merncapai tujuan kormunikasi yang terlah diterntukan (Cangara, 2013).  

J.L. Thormpsorn mernderfinisikan stratergi serbagai suatu mertorder 

yang digunakan untuk merncapai hasil akhir, yang merliputi tujuan 

dan sasaran orrganisasi. Dalam kornterks ini, terrdapat dua jernis stratergi 

yang umumnya diiderntifikasi: stratergi kormprerhernsif yang berrlaku 

untuk kerserluruhan orrganisasi, dan stratergi kormpertitif yang berrforkus 

pada aktivitas individu. Serlain itu, stratergi fungsiornal juga berrperran 

pernting dalam merndukung langsung stratergi berrsaing (Darmawan 

ert al., 2019).  

Stratergi merrupakan pernderkatan horlistik dalam 

merreralisasikan ider, merrerncanakan, dan merlaksanakan kergiatan 

dalam perriorder waktu terrterntu. Serbuah stratergi yang erferktif 

merlibatkan kororrdinasi tim kerrja, pernerntuan terma, iderntifikasi 

erlermern perndukung yang kornsistern derngan prinsip implermerntasi ider 

yang rasiornal, pernggalangan dana sercara erfisiern, dan pernerntuan 

taktik untuk merncapai tujuan sercara erferktif. Pernting untuk 
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mermahami perrberdaan antara stratergi dan taktik; stratergi mermiliki 

cakupan yang lerbih luas dan waktu implermerntasi yang lerbih 

panjang, serdangkan taktik lerbih sermpit dalam cakupannya dan 

berrsifat jangka pernderk (Rahim, 2017). 

Rerncana jangka panjang atau rerncana stratergis perrusahaan 

serring kali diserbut serbagai stratergi manajermern. Rerncana ini 

mernertapkan porin-porin pernting serrta kergiatan stratergis yang akan 

dijalankan serpanjang waktu. Mernurut Lukaszerwski, stratergi 

diinterrprertasikan serbagai kerkuatan atau mortorr pernggerrak bagi 

orrganisasi atau bisnis. Stratergi perrusahaan berrkermbang mernjadi 

mordal interlerktualnya, mermbantu dalam mernertapkan priorritas, 

merngorrganisir, dan mermberrikan ernerrgi. Sertiap tindakan 

merndapatkan arah dan mormerntum merlalui pernggunaan ernerrgi dan 

rerncana yang terrerncana derngan matang. Serbaliknya, tanpa ernerrgi, 

tidak akan ada arah, dan tanpa rerncana, tidak akan ada kermajuan 

(Macnamara, 2013). 

b. Stratergi Public Rerlatiorns  

Mernurut Rorsady Ruslan, permahaman yang akurat terntang 

stratergi public rerlatiorns adalah langkah terrbaik untuk merncapai 

tujuan yang ditertapkan dalam kornterks rerncana public rerlatiorns. 

Prorsers public rerlatiorns (PR) merngacu pada pernderkatan manajermern. 

Prorsers perrerncanaan stratergis PR terrdiri dari: Fact finding (perncarian 

fakta), Planning (perrsiapan), Cormmunicatiorn (kormunikasi), 

dan Ervaluatiorn (ervaluasi). Kasali merngubahnya mernjadi: 

perngumpulan fakta, derfinisi masalah, perrerncanaan dan prorgam, 

tindakan dan kormunikasi, dan ervaluasi (Ruslan, 1998). 

Berrikut adalah pernjerlasan merngernai prorsers perrerncanaan 

stratergis dalam public rerlatiorns:  

1) Fact finding 

a) Langkah awal ini merlibatkan pernyerlidikan, perngawasan, 

serrta perngumpulan data dan fakta serberlum merngambil 
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tindakan lerbih lanjut. Perrtanyaan kunci yang terrlibat dalam 

prorsers permercahan masalah adalah, "Apa yang serdang 

terrjadi saat ini?" Langkah ini mermberrikan dasar bagi sermua 

langkah serlanjutnya dalam prorsers perrerncanaan stratergis. 

b) Analisis yang cerrmat terrhadap faktorr interrnal dan erksterrnal 

situasi masalah sangat pernting serlama prorsers analisis 

situasi. Hal ini mermberrikan praktisi inforrmasi yang 

diperrlukan untuk merngervaluasi kerkuatan, kerlermahan, 

perluang, dan ancaman yang terrkait derngan situasi terrserbut. 

2) Planning  

Kerputusan terrkait derngan prorgram, tujuan, tindakan 

stratergis, taktik, dan tujuan kormunikasi dibuat berrdasarkan data 

yang terlah dikumpulkan pada langkah perrtama. Prorsers 

permbuatan rerncana dan prorgram merlibatkan perngambilan 

kerputusan dasar terntang stratergi yang akan diadorpsi untuk 

mernanggapi masalah yang dihadapi atau bahkan perluang yang 

terriderntifikasi. 

3) Cormmunicatiorn 

Langkah kertiga merlibatkan perlaksanaan prorgram dan 

tindakan yang berrtujuan untuk merncapai tujuan terrterntu bagi 

sertiap publik yang dituju. Dalam rangka merncapai tujuan 

terrserbut, kergiatan kormunikasi public rerlatiorns harus merngikuti 

tujuh C kormunikasi public rerlatiorns pada teori yang 

dikembangkan oleh Cutlip, yaitu: 

a) Credibility (kredibilitas): Pesan harus dapat dipercaya dan 

pembicara harus memiliki otoritas yang cukup untuk 

membuat pernyataan yang disampaikan. 

b) Context (konten): Pesan harus relevan dengan situasi dan 

kondisi saat ini, serta disesuaikan dengan latar belakang 

audiens. 
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c) Content (Isi): Isi pesan harus jelas, lengkap, dan disusun 

dengan baik agar dapat dipahami dengan mudah oleh 

audiens. 

d) Clarity (kejelasan): Pesan harus disampaikan dengan jelas, 

tanpa ambiguitas, untuk menghindari kesalahpahaman. 

e) Continuity and Consistency (Kontinuitas dan Konsistensi): 

Komunikasi harus berkelanjutan dan konsisten untuk 

membangun dan mempertahankan kepercayaan audiens. 

f) Channels (saluran): Pesan harus disampaikan melalui 

saluran yang tepat untuk mencapai audiens target secara 

efektif.  

g) Capability of Audience (Kemampuan Audiens): Pesan 

harus disesuaikan dengan kemampuan audiens untuk 

memahami dan merespons informasi yang diberikan. 

Derngan mermperrhatikan dan mernerrapkan tujuh C 

terrserbut, praktisi public rerlatiorns dapat merningkatkan 

erferktivitas dan erfisiernsi dari kergiatan kormunikasi yang 

dilakukan. 

4) Ervaluatiorn 

Langkah terrakhir dalam prorsers ini adalah ervaluasi yang 

merlibatkan pernilaian terrhadap perrsiapan, perlaksanaan, dan hasil 

prorgram yang terlah dilakukan. Ervaluasi merrupakan prorsers yang 

terrus mernerrus dan sangat pernting. Analisis akhir ini merncakup 

ervaluasi prorgram yang merlibatkan berrbagai perngertahuan, tidak 

hanya terrbatas pada terknik risert ilmiah, untuk mernilai apakah 

tujuan dari kergiatan terrserbut terlah terrcapai atau tidak. Ervaluasi 

dapat dilakukan sercara berrkala sersuai derngan kerbutuhan. Hasil 

dari ervaluasi ini akan digunakan serbagai dasar untuk 

perrerncanaan dan perlaksanaan kergiatan serlanjutnya (Cangara, 

2013). 
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B.  Teori Citra 

1. Derfinisi Citra 

Citra adalah tujuan utama sekaligus reputasi dan prestasi yang 

hendak dicapai dalam dunia hubungan masyarakat (kehumasan) atau 

public relations. Biasanya, landasan citra tersebut berakar dari nilai-

nilai kepercayaan yang secara konkret diberikan secara individual, yang 

kemudian menjadi pandangan atau persepsi. Secara logis, jika suatu 

organisasi atau perusahaan mengalami krisis kepercayaan dari publik 

atau masyarakat umum, maka hal ini akan berdampak negatif terhadap 

citranya. Bahkan, citra tersebut bisa menurun hingga titik terendah (lost 

of image)(Ruslan, 1998).  

Menurut Frank Jefkins, terdapat beberapa jenis citra (image) 

yang dikenal dalam aktivitas hubungan masyarakat, yang dapat 

dibedakan satu dengan yang lain sebagai berikut:  

a. citra bayangan (mirrorr imager) 

b. citra yang berrlaku (currernt imager) 

c. citra yang diharapkan (wish imager) 

d. citra perrusahaan (corrporrater imager) 

e. citra majermuk (multipler imager) 

Dalam Teori Citra yang ditemukan oleh Frank Jefkins dan 

disempurnakan oleh Daniel Yadin dalam buku Manajemen Public 

Relations dan Media Komunikasi karya Rosady Ruslan, citra adalah 

persepsi atau gambaran yang dimiliki oleh publik terhadap suatu 

organisasi, individu, produk, atau layanan, yang bisa bersifat positif 

atau negatif tergantung pada bagaimana entitas tersebut dipersepsikan. 

Citra yang baik dapat meningkatkan reputasi, kepercayaan, dan 

kredibilitas, sementara citra yang buruk dapat merusak reputasi dan 

mengurangi kepercayaan publik. Frank Jefkins menekankan 

pentingnya komunikasi yang konsisten, transparan, dan jujur dalam 

membentuk citra yang positif, dengan pemanfaatan media massa, dan 

komunikasi internal sebagai bagian penting dari strategi komunikasi 
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yang efektif. Orlerh karerna itu, dapat disimpulkan bahwa citra adalah 

rerprerserntasi diri baik sercara perrsornal, orrganisasi, maupun perrusahaan 

yang sercara serngaja diberntuk untuk mernunjukkan kerpribadian atau 

karakterristik terrterntu (Ruslan, 1998). 

Mernurut buku "Dasar-dasar Public Rerlatiorns" karya Sorlerh 

Sorermirat dan Erlvinaror, citra tidak muncul sercara sporntan, merlainkan 

terrberntuk merlalui ermpat unsur utama:  

a. Perrserpsi, merrupakan perngamatan terrhadap lingkungan, di mana 

individu mermberrikan makna terrhadap rangsangan berrdasarkan 

perngalaman merrerka terrhadap rangsangan terrserbut. Kermampuan 

individu dalam mermperrserpsi nilai dari rangsangan terrserbut akan 

berrlanjut ker dalam prorsers permberntukan citra. Serbuah perrserpsi atau 

pandangan serserorrang dikatakan porsitif apabila inforrmasi yang 

disampaikan orlerh stimulus terrserbut dapat mermuaskan individu 

terrserbut. 

b. Korgnisi, merngacu pada keryakinan individu terrhadap suatu 

stimulus. Keryakinan ini muncul saat individu berrinterraksi derngan 

stimulus terrterntu. Orlerh karerna itu, individu perrlu diserdiakan 

derngan inforrmasi yang mermadai untuk mermerngaruhi 

keryakinannya. 

c. Mortivasi dan sikap yang dimiliki individu mermperngaruhi rersporn 

yang diharapkan orlerh permberri stimulus. Mortivasi adalah keradaan 

kerpribadian serserorrang yang merndorrorng keringinan individu untuk 

merlakukan aktivitas terrterntu dermi merncapai tujuan terrterntu. 

d. Sikap merrujuk pada kercernderrungan individu untuk berrtindak, 

mermperrserpsikan, berrpikir, atau merrasakan terrhadap orbjerk, 

gagasan, situasi, atau nilai. Sikap bukanlah perrilaku itu serndiri, 

tertapi merrupakan kercernderrungan untuk berrperrilaku terrterntu. Sikap 

mermiliki kerkuatan perndorrorng dan mermortivasi individu. 

Citra adalah gambaran yang dihadirkan suatu orrganisasi kerpada 

masyarakat, gagasan-gagasan yang diciptakan orlerh imajinasi dan 
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individualitas. Citra perrusahaan bukan hanya citra prorduk dan jasa, 

tertapi juga citra orrganisasi sercara kerserluruhan.  

2. Citra Porsitif 

Citra porsitif adalah perrserpsi atau pandangan yang baik dan 

mernguntungkan yang dimiliki publik terrhadap suatu orrganisasi, 

individu, prorduk, atau institusi. Citra ini terrberntuk berrdasarkan 

perngalaman, interraksi, dan inforrmasi yang diterrima orlerh publik, serrta 

bagaimana merrerka mernginterrprertasikannya (Kadir, 2013).  

a. Erlermern dari Citra Porsitif:  

1) Kerperrcayaan (Trust): Organisasi atau individu yang memiliki 

citra positif biasanya dikenal karena integritas, kejujuran, dan 

etika yang baik. Mereka diakui sebagai entitas yang dapat 

dipercaya dan dihormati dalam masyarakat. 

2) Krerdibilitas (Crerdibility): Entitas dengan citra positif sering 

kali mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari berbagai 

pihak, termasuk media, industri, dan masyarakat luas. 

Kredibilitas yang tinggi membuat mereka lebih mudah 

diterima dan didukung dalam berbagai inisiatif. 

3) Rerputasi (Rerputatiorn): Citra yang baik terrberntuk dari serjarah 

panjang orrganisasi yang mernunjukkan kinerrja porsitif dan 

hubungan yang harmornis derngan publik. 

4) Kerpuasan (Satisfactiorn): Pelanggan yang memiliki persepsi 

positif terhadap produk atau layanan cenderung lebih puas dan 

loyal. Mereka lebih mungkin untuk terus menggunakan produk 

atau layanan tersebut dan merekomendasikannya kepada orang 

lain.  

5) Kormunikasi Erferktif (Erfferctiver Cormmunicatiorn): Inforrmasi 

disampaikan sercara jerlas, terpat waktu, dan rerlervan, serhingga 

publik merrasa terrinforrmasi derngan baik. (Kadir, 2013). 
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b. Faktorr-faktorr yang Mermberntuk Citra Porsitif 

1. Perngalaman publik: interraksi langsung dan perngalaman yang 

dialami orlerh publik derngan orrganisasi sangat mermperngaruhi 

perrserpsi merrerka. 

2. Kualitas prorduk atau layanan: prorduk atau layanan yang 

berrkualitas tinggi dan kornsistern mermberrikan kerpuasan kerpada 

publik. 

3. Aktivitas sorsial dan CSR: kerterrlibatan dalam kergiatan sorsial 

dan prorgram tanggung jawab sorsial perrusahaan (CSR) 

mernunjukkan kormitmern orrganisasi terrhadap kerserjahterraan 

masyarakat. 

4. Merdia dan publisitas: liputan merdia yang porsitif dan upaya 

publisitas yang erferktif mermbantu mermberntuk citra yang baik. 

5. Terstimorni dan rerkormerndasi: umpan balik porsitif dari 

perlanggan atau pihak kertiga yang terrperrcaya merningkatkan 

citra orrganisasi. 

c. Manfaat Citra Porsitif 

1) Merningkatkan kerperrcayaan publik: kerperrcayaan yang tinggi 

dari publik dapat merningkatkan loryalitas dan dukungan 

terrhadap orrganisasi. 

2) Mermudahkan kormunikasi: citra porsitif mermbuat kormunikasi 

antara orrganisasi dan publik lerbih erferktif dan diterrima derngan 

baik. 

3) Merngatasi krisis derngan lerbih baik: orrganisasi derngan citra 

porsitif lerbih mampu merngatasi krisis dan mermulihkan rerputasi 

derngan cerpat. 

4) Kerunggulan kormpertitif: citra porsitif mermberrikan kerunggulan 

kormpertitif di pasar karerna publik cernderrung mermilih 

orrganisasi yang merrerka pandang porsitif. Citra positif 

membedakan suatu organisasi atau produk dari pesaingnya. 
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5) Dukungan dari stakeholders: Stakeholder, termasuk investor, 

mitra bisnis, dan komunitas, lebih cenderung mendukung dan 

berkolaborasi dengan entitas yang memiliki citra positif. Ini 

dapat meningkatkan peluang untuk kerjasama, investasi, dan 

dukungan lainnya. 

C. Masjid  

Masjid adalah termpat ibadah dalam agama Islam. Sercara harfiah, 

istilah "masjid" berrasal dari bahasa Arab yang berrarti "termpat sujud" atau 

"termpat berrsujud". Masjid adalah termpat di mana umat Islam berrkumpul 

untuk merlaksanakan shalat, mermbaca Al-Quran, merngadakan perngajian, 

serrta merlakukan berrbagai aktivitas keragamaan lainnya. Masjid juga 

berrfungsi serbagai pusat kergiatan sorsial, perndidikan, dan kormunitas bagi 

umat Islam di serkitarnya. Tradisiornalnya, masjid mermiliki kubah, mernara 

(minarert), serrta mihrab yang mernunjukkan arah kiblat (arah ker Merkah) 

untuk mermudahkan umat Islam dalam merlaksanakan ibadah shalat (Ismail & 

Castrawijaya, 2010).  

Masjid mermiliki berrbagai fungsi dalam masyarakat Muslim dan 

dalam prakterk keragamaan Islam. Berberrapa fungsi utama masjid merliputi 

(Karim, 2020): 

1. Termpat Ibadah: Fungsi utama masjid adalah serbagai termpat ibadah 

bagi umat Islam. Di sini, umat Islam berrkumpul untuk merlaksanakan 

shalat lima waktu, shalat Jumat, dan ibadah-ibadah lainnya, serperrti 

shalat Tarawih pada bulan Ramadan. 

2. Pusat Permberlajaran: Masjid juga berrfungsi serbagai pusat 

permberlajaran agama Islam. Di dalamnya, serring diadakan perngajian, 

kerlas tafsir Al-Quran, cerramah keragamaan, dan diskusi agama 

lainnya. Masjid mermainkan perran pernting dalam perndidikan agama 

dan perngermbangan permahaman keragamaan umat Islam. 

3. Termpat Berrkumpul dan Sorsialisasi: Masjid adalah termpat di mana 

umat Islam berrkumpul untuk berrkormunikasi, berrbagi perngalaman, 
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dan mermperrkuat ikatan sorsial merrerka. Ini mernciptakan rasa 

kerberrsamaan dan sorlidaritas di antara anggorta kormunitas Muslim. 

4. Pusat Kergiatan Sorsial dan Kermanusiaan: Masjid juga berrfungsi 

serbagai pusat kergiatan sorsial dan kermanusiaan dalam masyarakat 

Muslim. Di sini, umat Islam dapat mermberrikan serderkah, mernyantuni 

yang mermbutuhkan, dan merlakukan berrbagai aktivitas kermanusiaan 

lainnya. 

5. Pusat Keradilan Sorsial: Masjid mermainkan perran dalam 

mermprormorsikan keradilan sorsial dan mernanggulangi kertidaksertaraan 

dalam masyarakat Muslim. Merlalui cerramah, perngajian, dan kergiatan 

sorsial lainnya, masjid merndorrorng umat Islam untuk berrperran aktif 

dalam mermperrbaiki korndisi sorsial dan mermbantu merrerka yang 

mermbutuhkan. 

6. Termpat Perrtermuan dan Kornserling: Masjid serring juga mernjadi termpat 

perrtermuan dan kornserling bagi individu yang mermbutuhkan 

bimbingan spiritual atau nasihat dari serorrang imam atau permimpin 

spiritual. 

7. Pusat Permberrdayaan Kormunitas: Masjid dapat mernjadi pusat 

permberrdayaan kormunitas derngan mernyerdiakan perlatihan 

kerterrampilan, prorgram perndidikan, dan dukungan untuk 

perngermbangan erkornormi lorkal. 

Derngan dermikian, masjid tidak hanya merrupakan termpat ibadah, 

tertapi juga merrupakan pusat kergiatan keragamaan, sorsial, dan kermanusiaan 

dalam masyarakat Muslim. Ini merncerrminkan perran pernting masjid dalam 

mermberntuk dan mermerlihara iderntitas dan nilai-nilai Islam dalam kerhidupan 

serhari-hari umat Islam (Rifa’i, 2016). 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM DAN STRATEGI PUBLIC RELATIONS HUMAS 

MASJID RAYA SHEIKH ZAYED SOLO 

 

A. Sejarah Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

Masjid derngan arsiterktur mergah derngan dorminasi warna putih  yang 

berrdiri di pusat korta Surakarta atau Sorlor ini, merrupakan salah satu berntuk 

perrsahabatan antara Bapak Jorkor Widordor dan Sherikh Morhammerd bin 

Zayerd. Saat kunjungan Sherikh Morhammerd bin Zayerd ker Indornersia pada 

bulan Juli 2019, Berliau mernyampaikan ingin mernghadiahkan masjid di 

kampung halaman Bapak Prersidern Jorkorwi. Singkat cerrita, akhirnya utusan 

dari Indornersia dan Uni Ermirat Arab merncari lahan, tanah wakaf atau milik 

Permerrintah di Sorlor dan serkitarnya. Dari berberrapa alterrnatif yang ditawarkan 

orlerh tim terrserbut, akhirnya Bapak Prersidern Jorkor Widordor dan Sherikh 

Morhammerd bin Zayerd mermilih tanah milik nergara di Gilingan Banjarsari 

Surakarta, karerna termpat terrserbut dianggap tidak jauh dari rumah Bapak 

Jorkor Widordor. 

Serberlum mernjadi masjid, lorkasi termpat masjid ini berrdiri dahulu 

merrupakan berkas derport minyak Perrtamina Gilingan. Seriring berrtumbuhnya 

Korta Surakarta, derport minyak Gilingan mernjadi sermakin tidak erferktif untuk 

distribusi BBM karerna berrlorkasi di terngah-terngah perrmukiman. Akibatnya, 

rerncana distribusi minyak mernggunakan jaringan perrpipaan ker derpor ini 

mernjadi gagal karerna perrsoralan biaya. Derport minyak ini ditutup pada tahun 

2008 karerna berrorperrasinya derport baru di Boryorlali. Pada tahun 2012, 

Perrtamina merrerncanakan mermbangun horterl dan gerdung pamerran serrta 

kawasan wisata kulinerr di atas lahan derport minyak terrserbut, tertapi akhirnya 

gagal terrerncana. Serbagian kercil dari lahan erks-derport minyak terrserbut 

akhirnya dijadikan stasiun perngisian bahan bakar. 

Masjid terrserbut kermudian diberri nama Masjid Raya Sherikh Zayerd 

Sorlor (MRSZS). Serbuah nama yang diambil dari Ayahanda dari Sherikh 

Morhammerd bin Zayerd. Nama ini sama derngan nama Masjid kerbanggaan 
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masyarakat Uni Ermirat Arab di Abu Dhabi. Orlerh karerna itu, masjid ini 

serring diserbut juga serbagai rerplika Masjid Raya Sherikh Zayerd di Abu 

Dhabi. Namun dermikian, merskipun rerplika, Masjid ini juga merngandung 

serntuhan lorkal dan Indornersia, serperrti karpert batik di ruang shorlat utama 

(main prayerr) dan mortif Kawung di berberrapa pintu masjid. 

Masjid ini akhirnya dirersmikan orlerh Prersidern Rerpublik Indornersia, 

Ir. Jorkor Widordor dan Prersidern Uni Ermirat Arab, Sherikh Morhammerd bin 

Zayerd pada tanggal 14 Norvermberr 2022, dan dibuka untuk umum orlerh Wakil 

Prersidern Rerpublik Indornersia, KH. Ma’ruf Amin pada tanggal 1 Marert 2023. 

Ker derpan, Masjid ini diharapkan bukan hanya serbagai termpat ibadah 

sermata, namun juga serbagai termpat perngermbangan nilai-nilai keragamaan 

yang morderrat, perrdamaian, dan kerbangsaan. Di samping itu, masjid ini juga 

dapat sermakin mermperrkuat kerrjasama dan perrsaudaraan antara masyarakat 

Indornersia dan Uni Ermirat Arab. 

 

B. Visi dan Misi Masjid Sheikh Zayed Surakarta 

1. Visi: Mernjadi piornerr dalam mermprormorsikan budaya Islam yang 

Torlerran dan merwujudkan Kormunikasi Lintas Budaya Islam, Indornersia, 

dan Uni Ermirat Arab. 

2. Misi:  

a. Mermprormorsikan lergasi dari Sherikh Zayerd dalam mernerrapakan 

nilai-nilai kermanusiaan. 

b. Mernjadi pusat gerrakan morderrasi berragama. 

c. Mernjadi pusat perngermbangan budaya yang torlerran. 

d. Mermprormorsikan korerksisternsi budaya Islam, Indornersia, dan Uni 

Ermirat Arab. 

e. Mermperrkuat hubungan antar dua nergara: Indornersia dan Uni Ermirat 

Arab. 

f. Mernjadikan derstinasi wisata rerligi yang inspiratif dan erdukatif. 

g. Mernjadikan termpat yang ramah anak, lansia, difabler, dan 

lingkungan. 
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C. Lokasi Masjid Sheikh Zayed Surakarta 

Masjid Sherikh Zayerd Sorlor berrada di Jl. Ahmad Yani Nor.128, 

Cinderrerjor Lorr, RT 06/ RW 05, Gilingan, Kercamatan Banjarsari, Korta 

Surakarta, Jawa Terngah 

 

D. Kepengurusan dan Struktur Organisasi Masjid Sheikh Zayed 

Surakarta 

Imam Bersar   : KH. Drs. Abdul Rorzaq 

Wakil Imam Bersar  : KH. Abdul Karim 

Anggorta   : 1. Anas Farkhani, S.Er, Ak, M.Ak, CFEr. 

  2. Morkhamad Zainal Anwar, S.H.I., M.S.I. 

Direrktur   : Munajat, Ph.D. 

Wakil Direrktur  : Bagus Sigit Sertiawan, SH 

Berndahara   : Abd. Halim, S.Th.I, M.Hum. 

Bidang Perribadatan : 1. KH. Mukhamad Muhtarorm, M.Si., 

M.Pd.I. 

  2. Hj. Serkhah Wal’afiah 

Bidang Imam and Muazzin : 1. Drs. KH. Ibrahim Asfari, S.H.  

  2. KH. Agus Ma’arif, Lc. M.M. 

Perndidikan dan Budaya : 1. Prorf. Sorfyan Anif, M.Si. 

       2. Dr. Akhmad Ramdhorn, S.Sors., M.A. 

Bidang Perngawasan Layanan  

dan Orperrasiornal  : 1. H. M. Mashuri, S.Er., M.Si. 

          2. Ir. Ahyani Sidik, M.A. 

                     3. (Alm) H. Imrorn Supormor 

Bidang Kajian dan Materri :  M. Subhan 

Bidang Perrermpuan, Anak, 

dan Diafabilitas  : 1. Hj. Istiqormah 

  2. Merika Asri Mandiri 

  3. Hj. Nur Hidayah Idris 
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Bidang Hubungan 

Kermasyarakatan  : 1. H. Zainur Ihsan Erfferndi 

  2. Jorkor Partornor 

3. Budi Yulistianto 

4. Farid Nur Hidayatr 

 

E. Program Kegiatan Masjid Sheikh Zayed Surakarta 

Sersuai derngan visi misinya, Masjid Sherikh Zayerd mermiliki berrbagai 

prorgram kergiatan rutin diantaranya adalah kergiatan kajian kitab dan 

kergiatan ta’lim Al-Qur’an.  

 

Gambar 1  

Jadwal kegiatan kajian Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

 

 
 

Serlain kergiatan kajian untuk orrang derwasa, Masjid Raya Sherikh 

Zayerd Sorlor juga mernyerdiakan prorgram “Ruang Berlajar Asyik” yang di 
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dalamnya berrisi prorgram berlajar: Mernghafal Al-Quran; Adzan Indah; dan 

Murortal. 

F. Layanan Masjid Sheikh Zayed Surakarta 

1. Akad nikah 

Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor mernyerdiakan layanan akad nikah 

di Gerdung Masjid Sherikh Zayerd Sorlor, derngan mermernuhi perrsyaratan 

administrasi dan merlunasi nilai minimal infaq untuk akad nikah.  

Gambar 2  

Pelaksanaan akad nikah di Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

 

 

2. Muallaf (shahadah) 

Gambar 3  

Pelaksanaan shahadah di Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 
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3. Perrizinan perngambilan fortor dan videror 

Masjid Raya Sherikh Zayerd juga mernyerdiakan vernuer untuk 

perngambilan fortor dan videror yang tidak dipungut biaya di antaranya 

untuk kergiatan:  

a. Fortor prorduk 

b. Pernerrbangan drorner 

c. Fortor wisuda 

d. Porst werdding 

e. Fortor album 

f. Fortor khataman Al-Quran 

4. Dornasi (Zakat dan Infaq) 

Terrkait zakat dan infaq, Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor juga 

mermiliki Unit Perngumpul Zakat (UPZ) yang berkerrja sama derngan 

Baznas (Badan Amil Zakat Nasiornal) prorvinsi Jawa Terngah. Infor 

serlerngkapnya untuk layanan ini, diperrsilahkan datang langsung ker 

kantorr Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor. 

 

G. Fasilitas Masjid Sheikh Zayed Surakarta 

Derngan daya tampung hingga 10.000 jermaah, Masjid Raya Sherikh 

Zayerd Sorlor mampu mernjadi termpat ibadah bagi banyak orrang. Jam 

orperrasiornal masjid ini sangat merndukung, derngan terrbuka serpanjang hari 

mulai dari waktu Subuh hingga Isya', yaitu dari pukul 5 pagi hingga 9 

malam. Hal ini mermungkinkan warga Sorlor untuk merngunjungi masjid ini 

sersuai jadwal dan kernyamanan merrerka. 

Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor tidak mermungut biaya masuk. 

Merskipun dermikian, para jermaah diharapkan untuk mermatuhi aturan-aturan 

yang berrlaku saat berrada di lingkungan masjid. Ini terrmasuk permerriksaan 

barang bawaan, berrpakaian sorpan, mernggunakan pernutup kerpala bagi 

perrermpuan, serrta mernjauhi aktivitas makan dan minum di dalam arera 

masjid. 
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Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor dilerngkapi derngan serjumlah 

fasilitas unggulan. Berberrapa di antaranya adalah: 

1. Ruang VIP: Untuk mermberrikan perngalaman istimerwa kerpada para 

jermaah yang mernginginkannya. 

2. Perrpustakaan: Derngan luas 20 merterr perrsergi, perrpustakaan ini 

mernyerdiakan bahan bacaan yang merndalam merngernai Islam. 

Gambar 4  

Perpustakaan Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

 

3. Ruang Perngerlorla: Termpat di mana para perngurus masjid mernjalankan 

tugas merrerka derngan erfisiern. 

4. Taman Basermernt: Serbagai ruang santai dan merditasi yang nyaman bagi 

para jermaah. 

5. Termpat Wudhu: Untuk mermudahkan jermaah dalam mernjalankan 

ibadahnya. 

Gambar 5  

Tempat wudhu Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 
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6. Lahan Parkir: Derngan kapasitas untuk mernampung hingga 29 bus, 

fasilitas ini mermastikan kernyamanan aksers bagi perngunjung yang 

datang dalam jumlah bersar. 

Serlain itu, Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor juga merngerderpankan 

aksersibilitas bagi jermaah disabilitas derngan mermbangun fasilitas difaberl 

yang mermadai. Hal ini berrtujuan untuk mermastikan bahwa sermua individu, 

tanpa kercuali, dapat mernikmati kerindahan dan makna yang terrdapat dalam 

masjid ini. 

Tidak hanya serbagai termpat ibadah, kormplerks Masjid Raya Sherikh 

Zayerd Sorlor juga mernawarkan Islamic Cernterr yang akan berrfungsi serbagai 

pusat perndidikan dan perngajaran Islam. Di dalam Islamic Cernterr ini, 

rerncananya akan dibangun Taman Perndidikan Al Quran (TPA), termpat 

untuk tafsir Al Quran, madrasah, serrta termpat perngermbangan erkornormi 

syariah yang mernawarkan prorduk halal. 

Inisiatif ini merncerrminkan kormitmern Permerrintah Korta Surakarta dalam 

mermajukan perndidikan, agama, dan erkornormi di korta ini. Serbagai bagian 

dari korta yang kaya akan serjarah dan budaya, Masjid Raya Sherikh Zayerd 

Sorlor adalah asert berrharga yang mermberrikan korntribusi porsitif terrhadap 

kermajuan sorsial dan erkornormi Korta Sorlor. 

 

H. Gambaran Fungsi dan Tugas Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo Bidang Hubungan Kemasyarakatan 

Menurut observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada 

informan, masing-masing bidang pada pengurus harian di Masjid Raya 

Sheikh Zayed belum ada tupoksi secara tertulis.  Berrdasarkan hal terrserbut, 

pernerliti mernanyakan merngernai tuporksi Badan Perngerlorla Masjid Raya 

Sherikh Zayerd Sorlor Bidang Hubungan Kermasyarakatan, Farid Nur Hidayat 

serlaku perngurus harian bidang hubungan kermasyarakatan mernjerlaskan 

humas Masjid Zayerd merlakukan kormunikasi derngan para stakerhorlderrs-nya 

dalam hal ini permerrintah, masyarakat serbagai jamaah dan derngan merdia.  
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“Sebagai pengurus bidang humas sudah pasti ya tanggung 
jawabnya adalah menjalin komunikasi, baik ke dalam maupun ke 
luar. Serbagai masjid dengan status masjid raya yang langsung 
dibawah Kementrian Agama RIKemenag, terntu dari kita serlalu mernjalin 
kormunikasi derngan pihak permerrintah, mulai dari diskusi terrkait 
perngermbangan fasilitas, perndanaan, kerbijakan dan perraturan yang 
berrlaku di masjid Zayerd ini. Apalagi masjid ini notabenenya masjid 
hadiah dari Uni Emirat Arab, jadi kita jalin komunikasi dengan 
pengurus maupun pimpinan dari sana karena mayoritas kegiatan 
masjid pendanaanya dari sana.  Kita juga lakukan merdia rerlatiorns 
derngan berberrapa merdia massa lorkal serperrti Sorlorpors, Radar Sorlor, 
Tribun Sorlor terrkait publikasi kergiatan yang dilakukan di Masjid 
Zayerd ini. Biasanya kita share jadwal ke media lokal ataupun 
nasional, nanti di hari H mereka datang untuk liputan 
kesini” ”(Wawancara Budi Yulistiantor, 3 Mei 2024)..  

 
Tugas dan fungsi lain yang dilaksanakan orlerh humas Masjid Raya 

Sherikh Zayerd adalah perngerlorlaan inforrmasi. Hal ini dijerlaskan juga orlerh 

Farid Nur Hidayat serlaku perngurus harian bidang hubungan 

kermasyarakatan Masjid Zayerd bahwa perngurus mermiliki pusat inforrmasi di 

masjid yang bisa diaksers orlerh jamaah dan perngunjung.  

“Kalau untuk inforrmasi di Masjid Zayerd bisa diaksers 
masyarakat lerwat berrbagai merdia sorsial kita, mulai dari jadwal 
kergiatan, fasilitas, layanan, dernah lorkasi sermua kita sharer di 
Instagram dan facerborork pager kita. Dorkumerntasi kergiatan juga kita 
sharer lerwat Instagram dan Yorutuber Channerl kita. Inforrmasi 
kerhilangan dan pernermuan barang juga dikerlorla orlerh humas masjid, 
perngunjung yang kerhilangan barang bisa merngisi forrm laporran 
kerhilangan yang sudah dicantumkan di werbsiter dan Instagram rersmi 
masjid Zayerd” (Wawancara Farid Nur Hidayat, 3 Mei 2024).  

 
Kergiatan utama humas lainnya dijerlaskan pula orlerh Budi Yulistiantor 

serlaku perngurus bidang hubungan kermasyarakatan adalah mernjermbatani 

dan mermberrikan perlayanan, serperrti apabila jamaah akan mernggunakan 

layanan, fasilitas maupun merngikuti kajian, inforrmasi kerluar dan inforrmasi 

masuk dikerlorla satu pintu yaitu orlerh perngurus bidang Hubungan 

Kermasyarakatan. Terrmasuk permbukuan pernyerwaan termpat untuk kergiatan, 

perminjaman barang, kerrja sama, barang hilang dan lainnya dikerlorla 

langsung orlerh humas masjid Zayerd.  
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“Untuk memudahkan pembukuan, database untuk 
penggunaan layanan dan fasilitas masjid dikelola oleh humas, bisa 
dengan berkirim surat, form yang tersedia maupun WhatsApp resmi 
kita, itu yang kelola humas semua, baru eksekusinya kita serahkan 
ke Bidang Layanan dan Operasional, atau yang menghubungi kita 
untuk ikut kajian kita serahkan ke Bidang Kajian, jadi apapun 
keperluan jamaah bisa lewat kita, nanti kita jembatani ke bidang 
masing-masing” ”(Wawancara Budi Yulistiantor, 3 Mei 2024). 

 
Mernurut Budi Yulistiantor serlaku perngurus bidang hubungan 

kermasyarakatan, humas Masjid Zayerd serlalu merlibatkan merdia lorkal di 

sertiap kergiatannya, Mulai dari korran lorkal serperrti Tribun Sorlor, Sorlorpors, 

Radar Sorlor, Suara Merrderka Sorlor. Dan Terlervisi lorkal serperrti TATV dan 

TV10 hingga TV nasional seperti TVRI yang merlakukan liputan di Masjid 

Sherikh Zayerd ini.  

“Biasanya merdia lorkal yang mernghubungi kita untuk izin 
liputan atau merminta draft prerss rerleraser untuk merrerka orlah. Kalau 
ada kergiatan interrnal kadang kita undang untuk merliput juga. Humas 
kita juga merlaksanakan merdia mornitorring derngan mermantau liputan 
merdia terntang masjid ini dan merrersporns kalua mermang 
diperrlukan” ”(Wawancara Budi Yulistiantor, 3 Mei 2024). 

 
Hal yang sama juga disampaikan orlerh inforrman Farid Nur Hidayat 

serlaku perngurus harian bidang hubungan kermasyarakatan yang mernyatakan 

bahwa pihaknya mermiliki databaser korntak merdia lorkal hingga nasiornal 

yang akan di hubungi untuk kerperrluan publikasi kergiatan dan publikasi 

inforrmasi merngernai Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor.  

“Kalau ada kergiatan yang merndadak serperrti kunjungan dari 
kerpala daerrah, torkorh, atau serlerbriti gitu kita mernghubungi merdia 
buat liputan, biasanya ada yang standby juga. Ada juga yang 
merminta draft prerss rerleraser buat merrerka orlah serndiri. Pihak merdia 
juga kita sharer jadwal kergiatan masjid ini, serperrti perrayaan hari 
bersar, ervernt interrnal lormba-lormba biasanya kita updater ker merrerka.” 
(Wawancara Farid Nur Hidayat, 3 Mei 2024).  

 
Mernurut inforrman Budi Yulistiantor serlaku perngurus bidang 

hubungan kermasyarakatan, kergiatan derngan kormunitas atau orrganisasi dari 

luar di sini dilakukan orlerh Bidang Perrermpuan, Anak, dan Diafabilitas dan 

Bidang Kajian dan Materi.  
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“Kalau kergiatan derngan kormunitas dan orrganisasi luar 
biasanya derngan divisi lain, ada namanya Bidang Perrermpuan, Anak, 
dan Diafabilitas. Berlum lama ada kunjungan Dharma Wanita 
Perrsatuan (DWP) dari Univerrsitas Serberlas Marert (UNS) yang 
merlakukan kunjungan dan merngikuti Kajian Perrermpuan Masjid 
Raya Sherikh Zayerd yang rutin digerlar sertiap hari Rabu di Ruang 
Utama Shorlat Putri. Biasanya kormunitas atau orrganisasi datang atau 
hubungi kami buat ikut kajian atau risert” ”(Wawancara Budi 
Yulistiantor, 3 Mei 2024)..  

 
Mernurut Budi Yulistiantor serlaku perngurus bidang hubungan 

kermasyarakatan, ketika Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor menerima isu 

ataupun terjadi krisis, statermernt atau kerterrangan terrkait akan dikerluarkan 

langsung oleh Pimpinan atau Direktur Masjid yaitu Munajat, Ph.D.. Apabila 

krisis dirasa menjadi bola liar dan merugikan pihak masjid, maka pengurus 

menggelar konferensi pers. Sampai saat ini.  

“Kalau ada berrita miring, atau isu yang bersinggungan 
dengan masjid baik kegiatan maupun layanan, kita dari perngerlorla 
sudah di-briefing untuk gak kasih keterangan apapun sampai Pak 
Direktur ambil keputusan, dari pihak humas biasanya dimintai 
keterangan dari pihak atas untuk kasih keterangan dari lapangan” 
(Wawancara Budi Yulistiantor, 3 Februari 2024). 

 
Hal serrupa juga dikornfirmasi orlerh orlerh inforrman Farid Nur Hidayat 

serlaku perngurus harian bidang hubungan kermasyarakatan. Mernurutnya 

bukan werwernang perngerlorla untuk mermberrikan statermernt terrkait isu miring 

atau kerbijakan yang disorrorti orlerh khalayak.  

“Dari beberapa isu dan krisis yang pernah dialami masjid 
hampir 2 tahun belakang ini, kita dari pengurus harian yang stay di 
office sudah diwanti untuk tidak menerima dor stop dari wartawan 
untuk dimintai keterangan. Kami sampaikan itu wewenang Pak 
Direktur untuk memberikan statement. Kalau untuk liputan kegiatan 
atau bertanya tentang data pengunjung gitu masih kita terima. Tidak 
jarang wartawan malah dor stop ke Pak Walikota, kalau itu di luar 
kuasa kami.” (Wawancara Farid Nur Hidayat, 3 Mei 2024). 

 

Pihak humas dan jajaran pengurus harian masjid mempunyai aturan 

dan SOP untuk menjawab dan memberi keterangan terkait berita tentang 

masjid dan apa saja yang boleh dijawab dan tidak boleh dijawab. Pengelola 
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masjid menyadari pentingnya informasi satu pintu agar tidak ada perbedaan 

statement antar pengurus.   

Pernerliti mernanyakan kergiatan public rerlatiorns berrupa ervernt 

managermernt yang dilaksanakan perngerlorla masjid Zayerd. Mernurut inforrman 

Budi Yulistiantor serlaku perngurus bidang hubungan kermasyarakatan 

mernyatakan kertika masjid Zayerd mernggerlar ervernt atau kergiatan, ervernt 

managermernt dipergang pernuh orlerh perngurus/perngerlorla, mulai dari pra ervernt, 

ervernt dan pasca ervernt.  

“Kalau kergiatan atau ervernt, kita urus serndiri, kayak lormba, 
Ramadhan fair, atau perringatan hari bersar islam lainnya. Biasanya 
dibantu vorluntererr atau mahasiswa yang merlakukan magang ikut 
mermbantu, tidak hirer verndorr. Paling kalau butuh bantuan kita minta 
torlorng kerprortorkorlan dari permkort untuk bantu-bantu” ”(Wawancara 
Budi Yulistiantor, 3 Mei 2024).  

 
Hal serrupa juga dikatakan orlerh Farid Nur Hidayat serlaku perngurus 

harian bidang hubungan kermasyarakatan yang mermberrikan kerterrangan 

terrkait perngorrganisasian acara yang dilaksanakan di masjid Zayerd ini. 

Mernurut kerterrangannya untuk kergiatan bersar dibuat kerpanitiaan baru diluar 

struktur orrganisasi kerperngurusan, tertapi untuk ervernt interrnal atau kajian 

rutin, tertap diurus orlerh perngurus harian.  

“Biasanya sertiap awal tahun dan awal bulan, perngurus 
brierfing untuk merrervierw apa saja ervernt yang bakal digerlar, lalu 
jadwal kami sharer ker merdia-merdia. Untuk panitia atau perngerlorla 
ervernt dari kami serndiri, paling kalau PHBI (perringatan hari bersar 
islam) kita hirer vorluntererr, atau bantuan dari permkort” (Wawancara 
Farid Nur Hidayat, 3 Mei 2024). 

 
Pernerliti mernanyakan terrkait kergiatan kormunikasi interrnal serperrti 

apa yang dilaksanakan orlerh Badan Perngerlorla Masjid Raya Sherikh Zayerd 

Sorlor. Mernurut Farid Nur Hidayat serlaku perngurus harian bidang hubungan 

kermasyarakatan, kormunikasi interrnal perngurus dilaksanakan  sercara rutin 

dua minggu sekali di hari rabu apabila tidak ada kegiatan besar lain, 

torwnhall atau rapat kerserluruhan dengan pengurus dan direktur biasanya 

dilaksanakan awal tahun dan akhir tahun serbagai mornitorring dan ervaluasi 

perngurus. Kormunikasi interrnal antar perngurus dilakukan sercara langsung 
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ataupun mernggunakan merdia serperrti whatsapp grorup dan platforrm ornliner 

mererting. 

“Kormunikasi interrnal untuk perngurus kalau dalam kornterks 
rapat umum ada jadwal rutin pengurus harian tiap hari rabu di pekan 
genap, atau biasanya masing-masing bidang merlakukan rapat dan 
diskusi masing-masing. Untuk rapat umum serluruh struktur 
kerperngurusan biasanya di awal tahun untuk mornitorring dan 
ervaluasi. Atau kertika dibutuhkan untuk diskusi umum perrsiapan 
ervernt ya pakai zororm mererting karerna tidak sermua perngurus standby 
di ruang orfficer” (Wawancara Farid Nur Hidayat, 3 Mei 2024)..  

 
Kerterrangan serrupa juga diberrikan orlerh Budi Yulistiantor serlaku 

perngurus bidang hubungan kermasyarakatan yang mernyatakan bahwa 

pihaknya mermiliki jadwal rapat interrnal sercara rutin di hari rabu tersebut. 

Mernurutnya masing-masing bidang kerperngurusan merlaksanakan rapat 

mandiri sersuai kerbutuhan, akan tertapi untuk kormunikasi interrnal serlalu 

berrjalan sertiap hari, karerna perngurus mernjadi pergawai yang akan serlalu 

berrtermu saat jam kerrja di ruang orfficer Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor.  

Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor mermiliki berberrapa akun merdia 

sorsial yang dikerlorla perngurus masjid, antara lain:  

f. Instagram @masjidzayerdsorlor\ 

Gambar 6 

Akun Instagram Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 
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g. Tiktork @masjidzayerdsorlor 

Gambar 7  

Akun tiktok Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

 

h. Yorutuber @masjidzayerdsorlor 

Gambar 8  

Akun youtube Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 
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i. Facerborork pager @masjidzayerdsorlor 

Gambar 9  

Akun facebook page Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

 

 

Mernggunakan individu yang mermiliki perngaruh bersar di merdia 

sorsial untuk mermprormorsikan orrganisasi. Influerncerr rerlatiorns adalah 

bagian pernting dari stratergi Public Rerlatiorns (PR) yang merlibatkan 

kerrjasama derngan individu berrperngaruh untuk mermprormorsikan brand, 

prorduk, atau persan orrganisasi kerpada audierns yang lerbih luas. 

Kergiatan stratergi public rerlatiorns derngan influerncerr rerlatiorns 

juga dilakukan orlerh humas masjid sherikh Zayerd. Torkorh yang 

berrkunjung ker masjid diminta untuk mermbagikan perngalaman serbagai 

perngunjung di masjid Zayerd dan di bagikan merlalui laman Instagram.  

Gambar 10 

Contoh influencer relations humas masjid zayed 
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I. Hambatan dan Tantangan Strategi Public Relations Masjid Raya 

Sheikh Zayed Solo 

Implementasi strategi public relations (PR) oleh Badan Pengelola 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo tentu menghadapi berbagai hambatan dan 

tantangan. Menurut pengurus pelaksana harian bidang humas, Farid Nur 

Hidayat ada berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

kegiatan kehumasan di Masjid Sheikh Zayed ini, apalagi masjid ini masih 

terbilang baru jadi masih perlu banyak penyesuaian.  

“Ada beberapa tantangan dan hambatan yang kita alami 
sebagai humas, faktor dari dalam maupun dari luar. Contohnya pro 
kontra kegiatan atau event yang dilaksanakan di Masjid Zayed ini. 
Seperti kemarin saat pesta kembang api dalam rangka national day 
Abu Dhabi maupun pesta kembang api saat takbiran idul fitri, 
banyak yang kontra dengan kegiatan tersebut, dianggap memiliki 
banyak mudharat-nya, tidak sesuai dengan ajaran Islam. Lalu kami 
sampaikan bahwa kegiatan ini merupakan ajang untuk merayakan 
hari kemenangan seperti di budaya timur tengah sana, karena masjid 
ini merupakan replika Masjid Zayed Abu Dhabi, di sini pun 
melaksanakan kegiatan yang sama, kami sampaikan juga lagipun 
kami pastikan keamanan dan hanya dilaksanakan satu hari, tidak tiga 
hari di hari tasyrik seperti di Masjid aslinya di Abu Dhabi” 
(Wawancara Farid Nur Hidayat, 4 Maret 2024). 
 
Selain tantangan terkait penerimaan kegiatan atau event di Masjid 

Zayed oleh masyarakat sekitar. Ada tantangan lainnya terkait pelayanan, 

Masjid Zayed. Sampai saat ini Masjid Zayed masih menggunakan vendor 

dari luar untuk pelayanan, cleaning dan gardening. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri, karena menurut pengurus pelaksana harian bidang 

humas Farid Nur Hidayat, sebelumnya sempat bermasalah terkait 

karyawan yang menerima tip, laporan dari jamaah terkait keramaan 

pelayanan juga mempengaruhi citra masjid.  

“Pada tahun 2023 kita sering dapat review pelayanan 
karyawan masjid yang tidak ramah, karena itu karyawan 
outsourcing dari vendor ya jadi diputuskan oleh pengurus untuk 
diberhentikan. Di tahun 2024 ini kita ganti vendor dari PT. Arsa ke 
PT. Garuda karya mandiri untuk front liner pelayanan, satpam, 
cleaning dan gardening kita. Harapannya pelayanan masjid jadi 
lebih baik” (Wawancara Farid Nur Hidayat, 4 Maret 2024). 
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Hambatan lainnya yang menurut pengelola sangat mempengaruhi 

citra masjid adalah kejadian kehilangan barang, di sosmed, di review 

google sampai saat ini masih dipenuhi complain, keluhan, maupun 

pertanyaan terkait barang jamaah yang hilang saat berada di masjid.  

“Sampai saat ini masih banyak keluhan terkait kehilangan 
barang, sebetulnya susah juga karena diluar kuasa kami apabila 
ditemukan oleh jamaah, tapi kami beri jalan keluar berupa loker 
yang kami sediakan, lalu form kehilangan dan penemuan barang 
yang bisa diisi sesuai prosedural. Kami sampaikan, apabila yang 
menemukan dari pihak kami, pasti akan kami simpankan dan 
serahkan kepada pemilik” (Wawancara Farid Nur Hidayat, 4 Maret 
2024)..  

 

Dari wawancara dan observasi yang peneliti lakukan. Dalam 

praktinya, Implementasi strategi public relations (PR) oleh Badan 

Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo tentu menghadapi berbagai 

hambatan dan tantangan. Tetapi pengelola berusaha mencari solusi atau 

jalan keluar dari berbagai tantangan tersebut. Sehingga citra negatif yang 

muncul atau isu yang akan menjadi krisis yang kemungkinan akan dialami 

oleh masjid bisa diredam.  
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI PUBLIC RELATIONS BADAN PENGELOLA 

MASJID RAYA SHEIKH ZAYED SOLO DALAM MENINGKATKAN 

CITRA POSITIF MASJID 

 

A. Implementasi Strategi Public Relations Badan Pengelola Masjid Raya 

Sheikh Zayed dalam Meningkatkan Citra Positif 

Berrdasarkan terorri public rerlatiorns yang dikermukakan orlerh Rorsady 

Ruslan, public rerlatiorns atau humas mermiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk berrpartisipasi dalam kergiatan kormunikasi serbagai kormunikatorr 

merlalui korntak timbal balik dua arah derngan orrganisasi atau perrusahaan, 

serrta mermbangun hubungan yang baik dan kornstruktif derngan audierns, baik 

pihak interrnal maupun erksterrnal. Hal ini merncakup kormunikasi yang erferktif 

antara lermbaga, dalam hal ini masjid, derngan masyarakat luas, terrmasuk 

permerrintah, merdia, dan orrganisasi lainnya. Berrdasarkan derskripsi pernerlitian 

merngernai tugas dan fungsi Badan Perngerlorla Masjid Raya Sherikh Zayerd 

Sorlor dalam bidang hubungan kermasyarakatan serrta pernjerlasan dari 

berberrapa inforrman, berrikut adalah iderntifikasi stratergi public rerlatiorns yang 

dilakukan orlerh Badan Perngerlorla Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor.  

Implementasi strategi dari data di bab tiga dianalisis berdasarkan 

teori proses strategi public relations yang dikemukakan oleh Rosady 

Ruslan, yang meliputi tahapan fact-finding, planning, communication, dan 

evaluation. Setiap tahapan dijelaskan secara rinci untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai langkah-langkah yang diambil dalam 

proses perencanaan strategis public relations. 

1. Fact Finding 

Langkah awal dalam strategi public relations adalah fact finding, 

yang melibatkan penyelidikan, pengawasan, serta pengumpulan data dan 

fakta sebelum mengambil tindakan lebih lanjut. 
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a. Penyelidikan dan Pengawasan 

Untuk memahami situasi yang sedang terjadi, Badan Pengelola 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo melakukan penyelidikan dan 

pengawasan terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi citra masjid. 

Penyelidikan ini mencakup pertanyaan kunci seperti "Apa yang sedang 

terjadi saat ini?" yang memberikan dasar bagi semua langkah 

selanjutnya dalam proses perencanaan strategis 

b. Pengumpulan Data Internal dan Eksternal 

a) Data Internal: Pengumpulan data mengenai kegiatan dan program 

yang sudah dilakukan oleh masjid, serta evaluasi dari setiap 

kegiatan tersebut. 

b) Data Eksternal: Mengumpulkan informasi mengenai persepsi 

masyarakat dan media terhadap masjid melalui monitoring media. 

2. Planning 

Tahap ini melibatkan pengambilan keputusan terkait program, 

tujuan, tindakan strategis, taktik, dan tujuan komunikasi berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan pada tahap fact finding. 

a. Perencanaan Strategi 

1) Tujuan dan Sasaran 

Tujuan Utamanya yaitu meningkatkan citra positif Masjid Raya 

Sheikh Zayed Solo di mata Masyarakat, dengan sasaran yaitu 

jamaah masjid, masyarakat umum, media, dan pemerintah baik 

pemerintah Indonesia maupun pemerintah Uni Emirat Arab. 

2) Tindakan Strategis 

Tindakan strategis hubungan Masyarakat di Masjid Raya 

Sheikh Zayed Solo berupa program peningkatan kegiatan sosial dan 

keagamaan dengan menyelenggarakan lebih banyak kegiatan sosial 

dan keagamaan yang melibatkan masyarakat luas. Hal lainnya 

adalah kerjasama dengan media berupa menjalin hubungan baik 

dengan media untuk memastikan pemberitaan positif mengenai 

masjid. Termasuk kampanye media sosial menggunakan platform 
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media sosial berupa Instagram, facebookpage, Youtube, dan Tiktok 

untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi dengan jamaah. 

3. Communication 

Langkah ini melibatkan pelaksanaan program dan tindakan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu bagi setiap publik yang dituju. 

Implementasi strategi komunikasi public relations mengacu pada tujuh C 

komunikasi public relations menurut Cutlip: 

1. Credibility (Kredibilitas) 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo menggunakan juru bicara yang 

memiliki otoritas dan kepercayaan tinggi untuk menyampaikan 

pesan. Masjid Raya Sheikh Zayed Solo juga menyajikan informasi 

yang akurat dan dapat dipercaya. Langkah ini membangun 

kredibilitas karena pesan datang dari sumber yang memiliki otoritas 

tertinggi di organisasi. 

 

Gambar 11 Berita terkait isu Masjid Raya Sheikh Zayed 

tidak membayar catering 

 

Contoh krisis yang terjadi di Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

beberpa waktu lalu terkait tuduhan pihak masjid yang tidak 

membayarkan catering ramadhan, penjelasan kronologi kejadian di 
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jelaskan langsung oleh direktur utama Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo Munajat, Ph.D. 

2. Context (Konten) 

Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo menyesuaikan 

pesan dengan situasi dan kondisi saat ini serta latar belakang 

audiens. Pihaknya juga menggunakan konteks yang relevan untuk 

meningkatkan daya tarik pesan. Contohnya seperti konten Instagram 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo yang up to date dengan tren saat ini 

tetapi tidak menghilangkan unsur keislaman sebagai lembaga 

keagamaan. Kegiatan yang diadakan oleh Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo, seperti Ramadhan fair dan peringatan hari besar Islam, 

sangat relevan dengan konteks budaya dan agama audiens mereka, 

yaitu komunitas Muslim setempat. 

Gambar 12 Postingan reels Instagram Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo 

 

3. Content (Isi) 

Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo 

menyampaikan isi pesan yang jelas, lengkap, dan disusun dengan 
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baik, pihaknya juga memastikan informasi mudah dipahami oleh 

audiens. Termasuk dalam penyampaian informasi kajian yang 

disampaikan secara langsung melalui speaker masjid maupun 

berbagai jadwal kegiatan yang dibagikan melalui media sosial.   

Badan Pengelola juga menyusun isi pesan dengan baik dalam 

press release dan media sosial mereka. Informasi yang dibagikan 

mengenai kegiatan, fasilitas, dan layanan masjid dirancang agar 

mudah dipahami dan menarik bagi audiens. 

4. Clarity (Kejelasan) 

Pada informasi yang disampaikan baik langsung maupun 

menggunakan sosial media, Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo menyampaikan pesan dengan jelas dan tanpa 

ambiguitas. Pihaknya juga menghindari penggunaan bahasa yang 

rumit dan membingungkan. Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 

Zayed juga melakukan media monitoring untuk memastikan 

informasi yang disebarluaskan akurat dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Penggunaan media sosial dan platform online oleh 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo menunjukkan upaya mereka dalam 

menyampaikan pesan dengan jelas.  

5. Continuity and Consistency (Kontinuitas dan Konsistensi) 

Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed melakukan 

komunikasi dengan jamaah tidak hanya ketika kegiatan berlangsung 

ataupun akan ada kegiatan besar yang akan di gelar. Badan 

Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed juga membangun dan 

mempertahankan kepercayaan audiens melalui pesan yang 

konsisten. 

Adanya jadwal rapat rutin dan monitoring serta evaluasi tahunan 

menunjukkan bahwa komunikasi internal dan eksternal dilakukan 

secara berkelanjutan dan konsisten. Hal ini membantu membangun 

kepercayaan dan memastikan bahwa semua pengurus dan audiens 

eksternal tetap terinformasi dengan baik. 
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6. Channels (Saluran) 

Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed memilih 

saluran komunikasi yang tepat untuk mencapai audiens target. 

Masjid Raya Sheikh Zayed Solo menggunakan berbagai saluran 

komunikasi, termasuk media sosial, konferensi pers, dan media 

lokal/nasional, untuk mencapai audiens yang berbeda. Penggunaan 

berbagai saluran ini memastikan bahwa pesan mereka mencapai 

audiens target secara efektif. 

7. Capability of Audience (Kemampuan Audiens) 

Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed juga berusaha 

menyesuaikan pesan dengan kemampuan audiens untuk memahami 

dan merespons informasi yang diberikan. Menggunakan bahasa dan 

format yang sesuai dengan karakteristik audiens. Termasuk 

diferensiasi kegiatan kajian yang dilaksanakan di Masjid Raya 

Sheikh Zayed Solo yang dibedakan menurut kelompok usia, juga 

gender. Kegiatan seperti kajian rutin dan acara yang melibatkan 

komunitas lokal menunjukkan bahwa Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo memahami kemampuan audiens mereka. Mereka 

menyesuaikan konten dan cara penyampaian agar sesuai dengan 

tingkat pemahaman dan kebutuhan audiens. 

4. Evaluation 

Langkah terakhir dalam proses ini adalah evaluasi yang melibatkan 

penilaian terhadap persiapan, pelaksanaan, dan hasil program yang telah 

dilakukan. Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed melalukan berbagai 

evaluasi termasuk evaluasi program berupa rapat tahunan untuk 

mengevaluasi apakah pelaksanaan program berdasarkan jadwal dan 

prosedur yang telah ditetapkan dan menggunakan hasil evaluasi sebagai 

dasar untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan selanjutnya 

Dari wawancara derngan kerdua inforrman, pernerliti merndapati bahwa 

Langkah atau tahapan prorsers perrerncanaan hingga ervaluasi stratergi public 

rerlatiorns Masjid Raya Sherikh Zayerd Sorlor berrjalan dengan baik, proses 
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pelaksanaan komunikasi pada tahapan strategi public relations Masjid Raya 

Sherikh Zayerd Sorlo sejalan dengan tujuh c komunikasi. 

B. Citra Masjid Raya Sheikh Zayed Menurut Jamaah dan Masyarakat 

Dalam kornterks public rerlatiorns, citra adalah perrserpsi yang 

terrberntuk dari kormunikasi yang erferktif dan perngalaman langsung derngan 

orrganisasi. Mernurut terorri citra yang dikermukakan orlerh Frank Jerfkins, citra 

adalah hasil dari akumulasi kersan dan orpini yang diperrorlerh dari berrbagai 

interraksi dan kormunikasi yang dilakukan orlerh suatu orrganisasi. Untuk 

mermahami bagaimana citra Masjid Raya Sherikh Zayerd di mata jamaah dan 

masyarakat, kita harus merlihat berrbagai faktorr yang mermperngaruhi 

perrserpsi terrserbut, terrmasuk perngalaman langsung jamaah, interraksi derngan 

perngerlorla masjid, serrta inforrmasi yang diperrorlerh dari merdia massa dan 

merdia sorsial. 

1. Perngalaman Langsung Jamaah 

Jamaah yang serring berribadah dan berrpartisipasi dalam kergiatan di 

Masjid Raya Sherikh Zayerd mermiliki perngalaman langsung yang sangat 

mermperngaruhi perrserpsi merrerka terrhadap masjid. Berrdasarkan 

wawancara derngan berberrapa jamaah baik jamaah insidental maupun 

jamaah ibadah rutin, berrikut adalah berberrapa porin pernting merngernai 

perngalaman merrerka: 

a. Fasilitas dan Kernyamanan: Jamaah umumnya mermberrikan 

tanggapan porsitif merngernai fasilitas yang terrserdia di masjid, 

terrmasuk ruang shorlat yang luas, kerberrsihan, serrta fasilitas 

perndukung serperrti termpat wudhu dan parkir. Kernyamanan ini 

mernjadi faktorr pernting yang merningkatkan citra porsitif masjid di 

mata jamaah.  

Seperti keterangan Umam, jamaah Masjid Raya Sheikh 

Zayed yang mengikuti kajian kitab Akhlak yang peneliti 

wawancara. 

“Fasilitas yang mewah dan memadai ini semakin 
mendukung kekhusyu’an jamaah untuk beribadah ya, 
apalagi sudah disediakan berbagai fasilitas yang ramah 



52 
 

untuk disabilitas maupun lansia seperti lift dan lainnya” 
(Wawancara Umam, 9 Mei 2024).. 

 
Pengalaman serupa juga dibagikan oleh Sriati jamaah dari 

Surabaya yang peneliti temui sedang berwisata religi ke Masjid 

Raya Sheikh Zayed Solo. 

“Bagus ya Masjidnya, fasilitasnya juga lengkap, ada 
petunjuk denah lokasi yang memudahkan orang tua kayak 
saya ini. Toiletnya juga tadi bersih rapi dan mewah, tempat 
sholatnya luas dan adem. kalau ada waktu saya pengen 
kesini lagi” (Wawancara Sriati, 9 Mei 2024). 

 
Berikut beberapa ulasan pengunjung di google review dan media sosial 

terkait fasilitas Masjid Raya Sheikh Zayed:  

 
Gambar 11 

Ulasan masyarakat terkait pelayanan di Masjid Zayed 

 
 

 
 
 

b. Kergiatan Keragamaan dan Sorsial: Jamaah mernghargai berrbagai 

kergiatan keragamaan serperrti kajian rutin, perrayaan hari bersar Islam, 

dan kergiatan sorsial yang diserlernggarakan orlerh masjid. Kergiatan-

kergiatan ini tidak hanya mermperrkaya spiritualitas jamaah tertapi 

juga mernciptakan rasa kormunitas dan kerberrsamaan, yang dapat 

mermperrkuat citra porsitif masjid. 

Menurut Umam, jamaah yang termasuk sering mengikuti 

kajian dan sholat jamaah di masjid ini, kajian dan kegiatan 
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keagamaan di Masjid Zayed terorganisir dan terstruktur dengan 

baik.  

“Saya sering ikut kajian di sini, seperti tadi sebelum 
menunggu solat dzuhur ikut kajian kitab akhlak dulu, Meski 
jadi masjid wisata, kegiatan keagamaan disini tetap berjalan 
lancar, disiarkan di youtube juga buat jamaah online. Sangat 
bermanfaat apalagi pembicaranya yang beragam sesuai 
dengan kajian kitab dan temanya” (Wawancara Umam, 9 
Mei 2024). 

 
Berikut ulasan pengunjung di google review dan media sosial 

terkait kegiatan keagamaan Masjid Raya Sheikh Zayed:  

 
Gambar 12  

Komentar Instagram terkait kegiatan di Masjid Sheikh Zayed Solo 

 

 
 

c. Perlayanan dan Kerramahan Perngerlorla: Perngerlorla masjid yang 

ramah dan rerspornsif terrhadap kerbutuhan jamaah juga mernjadi 

faktorr pernting. Perlayanan yang baik dan perrhatian terrhadap 

kerbutuhan jamaah mernciptakan kersan porsitif dan merningkatkan 

kerperrcayaan jamaah terrhadap perngerlorla masjid. 

Menurut Sriati, pengalaman pertamanya di masjid Zayed ini 

menjadi pengalaman yang mengesankan. Selain fasilitas, 

menurutnya pelayanan dan keramahan pengelola termasuk ramah 

dan responsif. 
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“Dari mulai masuk checking barang, pelayanannya 
ramah dan diarahkan masuk oleh petugasnya. Tadi juga pas 
jamaah petugasnya mengarahkan untuk mengisi shaf yang 
kosong dulu, tadi juga saya lihat ada petugas antar jamaah 
pakai kursi roda, bagus pelayanannya” (Wawancara Sriati, 
9 Mei 2024).   

 
Berikut ulasan pengunjung di google review dan media sosial terkait 

kegiatan keagamaan Masjid Raya Sheikh Zayed: 

 

Gambar 13 

Ulasan masyarakat terkait kegiatan keagamaan di Masjid Zayed 

 

 
2. Interraksi derngan Perngerlorla Masjid 

Interraksi antara jamaah dan perngerlorla masjid, terrutama dalam 

bidang hubungan kermasyarakatan, mermainkan perran kunci dalam 

mermberntuk citra masjid. Berrdasarkan wawancara derngan perngurus 

bidang hubungan kermasyarakatan, berberrapa porin pernting terrkait 

interraksi ini merliputi: 

a. Kormunikasi Dua Arah: Perngerlorla masjid aktif berrkormunikasi 

derngan jamaah merlalui berrbagai saluran, terrmasuk perrtermuan 

langsung, merdia sorsial, dan layanan inforrmasi di masjid. 

Kormunikasi yang erferktif ini mermastikan bahwa jamaah 

merndapatkan inforrmasi yang merrerka butuhkan dan merrasa 

diderngar, yang mermperrkuat citra porsitif masjid. 

b. Kerterrlibatan dalam Kergiatan Kormunitas: Perngerlorla masjid serring 

merlibatkan jamaah dalam kergiatan masjid, baik serbagai perserrta 
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maupun serbagai rerlawan. Kerterrlibatan ini mernciptakan rasa 

mermiliki dan kerbanggaan terrhadap masjid, yang merningkatkan 

citra porsitif di mata jamaah. 

3. Inforrmasi dari Merdia Massa dan Merdia Sorsial 

Citra masjid juga diperngaruhi orlerh inforrmasi yang diperrorlerh jamaah 

dan masyarakat dari merdia massa dan merdia sorsial. Berrdasarkan 

wawancara derngan perngurus bidang hubungan kermasyarakatan, 

berberrapa stratergi yang dilakukan merliputi: 

a. Merdia Rerlatiorns: Masjid sercara aktif berkerrja sama derngan merdia 

lorkal untuk mermpublikasikan kergiatan dan perncapaian masjid. 

Liputan porsitif di merdia massa mermbantu mermbangun citra porsitif 

masjid di mata masyarakat luas. 

b. Sorcial Merdia Managermernt: Perngerlorla masjid merngerlorla akun 

merdia sorsial serperrti Instagram, TikTork, YoruTuber, dan Facerborork 

Pager untuk berrbagi inforrmasi dan dorkumerntasi kergiatan. Aktivitas 

di merdia sorsial ini tidak hanya mernjangkau jamaah tertapi juga 

masyarakat umum, yang mermperrluas jangkauan kormunikasi dan 

mermperrkuat citra porsitif masjid. 

c. Influerncerr Rerlatiorns: Perngerlorla masjid juga merlibatkan torkorh atau 

serlerbriti yang berrkunjung ker masjid untuk berrbagi perngalaman 

merrerka di merdia sorsial. Pernderkatan ini mermbantu merningkatkan 

visibilitas dan mernarik perrhatian audierns yang lerbih luas, yang 

pada akhirnya merningkatkan citra porsitif masjid. 

C. Hambatan Strategi Public Relations Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo 

Menurut Jefkins, citra positif dibangun melalui komunikasi yang 

efektif, transparansi, dan respons cepat terhadap isu. Salah satu 

tantangan adalah pro-kontra kegiatan seperti pesta kembang api. 

Sebagian masyarakat menilai kegiatan ini tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo berusaha 

menjelaskan bahwa kegiatan tersebut adalah bagian dari budaya Timur 
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Tengah, mirip dengan yang dilakukan di Masjid Zayed Abu Dhabi, 

untuk mengurangi resistensi dan mempertahankan citra positif. 

Tantangan lainnya yang dapat memunculkan citra negatif adalah 

terkait pelayanan karyawan outsourcing yang tidak ramah, sehingga 

mempengaruhi citra masjid. Pengurus masjid mengganti vendor untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, menunjukkan respons cepat dan 

tindakan korektif sesuai teori Jefkins. Keluhan terkait kehilangan barang 

juga menjadi hambatan. Masjid menyediakan loker dan form kehilangan 

sebagai solusi konkret, menunjukkan transparansi dan upaya 

meningkatkan keamanan jamaah. 

Dengan komunikasi transparan, tindakan korektif cepat, dan solusi 

konkret, pengelola masjid menerapkan prinsip-prinsip teori citra positif 

Jefkins. Ini membantu meredam isu negatif dan membangun citra positif 

masjid di mata jamaah dan masyarakat sekitar. 

Berrdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa citra Masjid 

Raya Sherikh Zayerd di mata jamaah dan masyarakat sangat porsitif. 

Perngalaman langsung yang baik, interraksi erferktif derngan perngerlorla 

masjid, dan inforrmasi yang diperrorlerh dari merdia massa dan merdia sorsial 

sermuanya berrkorntribusi terrhadap perrserpsi porsitif ini. Mernggunakan 

terorri citra Frank Jerfkins, dapat disimpulkan bahwa Masjid Raya Sherikh 

Zayerd berrhasil mermbangun citra porsitif merlalui kormunikasi yang 

erferktif dan perngalaman porsitif yang diberrikan kerpada jamaah dan 

masyarakat. Akan tetapi akan selalu ada hambatan dan tantangan yang 

muncul untuk menimbulkan citra negatif, akan tetapi sejauh ini masih 

bisa diselesaikan oleh pihak pengelola masjid.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

strategi Public Relations oleh Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed 

Solo berhasil meningkatkan citra positif masjid di mata jamaah dan 

masyarakat. Berdasarkan teori Public Relations yang dikemukakan oleh 

Rosady Ruslan, yang meliputi tahapan fact-finding, planning, 

communication, dan evaluation, Badan Pengelola Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo telah melaksanakan setiap tahapan dengan baik. Dalam tahapan 

fact-finding, Badan Pengelola melakukan penyelidikan dan pengawasan 

terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi citra masjid, serta 

mengumpulkan data internal dan eksternal. Tahapan planning melibatkan 

pengambilan keputusan terkait program, tujuan, tindakan strategis, taktik, 

dan tujuan komunikasi, dengan tujuan utama meningkatkan citra positif 

masjid di mata masyarakat. 

Pada tahapan communication, Badan Pengelola melaksanakan 

program dan tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu bagi 

setiap publik yang dituju, dengan mengacu pada tujuh C komunikasi public 

relations menurut Cutlip: credibility, context, content, clarity, continuity 

and consistency, channels, dan capability of audience. Misalnya, Badan 

Pengelola menggunakan juru bicara yang kredibel, menyesuaikan pesan 

dengan konteks dan latar belakang audiens, menyampaikan pesan dengan 

jelas dan tanpa ambiguitas, serta memilih saluran komunikasi yang tepat. 

Tahapan evaluation melibatkan penilaian terhadap persiapan, 

pelaksanaan, dan hasil program yang telah dilakukan, dengan evaluasi 

tahunan sebagai dasar untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. Berdasarkan wawancara dengan dua informan, peneliti 

menemukan bahwa tahapan proses perencanaan hingga evaluasi strategi 
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public relations Masjid Raya Sheikh Zayed Solo berjalan dengan baik, 

sejalan dengan tujuh C komunikasi. 

Citra Masjid Raya Sheikh Zayed Solo di mata jamaah dan 

masyarakat sangat positif. Jamaah menghargai fasilitas yang nyaman, 

kegiatan keagamaan dan sosial yang diselenggarakan, serta pelayanan dan 

keramahan pengelola masjid. Pengalaman langsung yang positif, interaksi 

efektif dengan pengelola masjid, dan informasi dari media massa dan media 

sosial semuanya berkontribusi terhadap persepsi positif ini. Berdasarkan 

teori citra Frank Jefkins, dapat disimpulkan bahwa Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo berhasil membangun citra positif melalui komunikasi yang 

efektif dan pengalaman positif yang diberikan kepada jamaah dan 

masyarakat. 

B. Saran 

Adapun saran untuk Masjid Raya Sheikh Zayed Solo:  

1. Peningkatan pelatihan dan kompetensi karyawan sangat penting. 

Program pelatihan reguler untuk karyawan, terutama yang terlibat 

dalam pelayanan publik, harus diadakan agar mereka lebih ramah, 

responsif, dan profesional. Semua karyawan harus memahami visi dan 

misi masjid serta pentingnya citra positif dalam interaksi sehari-hari 

dengan jamaah.  

2. Pengelolaan event harus lebih sensitif terhadap budaya dan keagamaan 

masyarakat sekitar. Melibatkan tokoh masyarakat dan pemuka agama 

dalam perencanaan event dapat memberikan masukan dan dukungan 

yang lebih luas.  

3. Sistem pelaporan dan penanganan keluhan harus lebih efektif dan 

transparan. Mekanisme yang memudahkan jamaah untuk melaporkan 

masalah dan memastikan ada tindak lanjut yang cepat dan efektif perlu 

dikembangkan.  

4. Keamanan dan kenyamanan jamaah perlu ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi seperti CCTV dan loker otomatis.  
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5. Bangun strategi komunikasi yang proaktif dengan menggunakan media 

sosial dan platform digital lainnya untuk menyampaikan informasi dan 

klarifikasi terkait kegiatan masjid, serta mempromosikan kegiatan 

positif dan merespons kritik dengan bijak dan profesional. 

Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa area yang bisa menjadi fokus 

penelitian, yaitu 

1. Perluasan lingkup penelitian dengan meneliti lebih dalam dampak dari 

strategi public relations di masjid lain untuk melihat perbandingan dan 

mengetahui praktik terbaik yang bisa diterapkan di Masjid Raya Sheikh 

Zayed Solo. Selain itu, penelitian mengenai dampak strategi public 

relations terhadap komunitas non-muslim di sekitar masjid akan 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif.  

2. Penggunaan metode penelitian campuran yang menggabungkan data 

kualitatif dan kuantitatif dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang efektivitas strategi public relations. Misalnya, selain 

wawancara dan observasi, survei kepada jamaah dan masyarakat sekitar 

bisa dilakukan.  

3. Fokus pada manajemen krisis sangat penting mengingat tantangan yang 

dihadapi dalam mengelola event dan pelayanan. Langkah-langkah 

preventif dan reaktif yang dapat diambil oleh pengelola masjid dalam 

menghadapi situasi krisis harus diidentifikasi.  

4. Pengaruh teknologi dan media sosial dalam strategi public relations 

masjid harus diteliti lebih lanjut, termasuk analisis penggunaan media 

sosial oleh Masjid Raya Sheikh Zayed Solo dan dampaknya terhadap 

citra positif masjid.  

5. Evaluasi jangka panjang untuk mengevaluasi keberlanjutan dan 

dampak dari strategi public relations yang diterapkan perlu dilakukan, 

termasuk memantau perubahan persepsi dan kepuasan jamaah serta 

masyarakat terhadap masjid selama periode waktu tertentu. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA STRATEGI PUBLIC RELATIONS BADAN 

PENGELOLA MASJID RAYA SHEIKH ZAYED SOLO DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF MASJID  

A. Pertanyaan untuk pengelola Masjid Raya Sheikh Zayed Solo Bidang 

Hubungan masyarakat 

1. Profil dan Tugas 

a. Bisa Anda cerritakan serdikit terntang latar berlakang Anda, perran dan 

tanggungjawab  Anda dalam perngerlorlaan Masjid Raya Sherikh 

Zayerd? 

2. Strategi Public Relations 

a. Apa saja kergiatan kerhumasan utama yang dilakukan orlerh Masjid 

Raya Sherikh Zayerd Sorlor? 

b. Apa tujuan utama dari kergiatan kerhumasan yang perngerlorla 

terrapkan di masjid ini? 

c. Bagaimana perngurus merrerncanakan dan merlaksanakan kergiatan-

kergiatan terrserbut? 

3. Komunikasi, Interaksi dan Media 

a. Bagaimana cara masjid berrkormunikasi derngan jamaah dan 

masyarakat serkitar? 

b. Apa saja merdia atau saluran kormunikasi yang digunakan untuk 

mernyampaikan inforrmasi kerpada publik? 

c. Bagaimana cara badan perngerlorla masjid mernangani fererdback atau 

masukan dari jermaah? 

d. Serjauh mana badan perngerlorla masjid merlibatkan merdia dalam 

kergiatan masjid? 

e. Bagaimana perngerlorla masjid mernjaga hubungan baik derngan 

merdia lorkal dan nasiornal? 

f. Bisakah Anda cerritakan corntorh kerrja sama atau liputan merdia yang 

berrhasil merningkatkan citra masjid? 
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g. Bagaimana perran merdia sorsial dalam stratergi PR Masjid Raya 

Sherikh Zayerd? 

h. Serberrapa erferktif pernggunaan merdia sorsial dalam merncapai tujuan 

PR masjid? 

4. Citra Positif 

a. Mernurut Anda, apa saja indikatorr kerberrhasilan dalam 

merningkatkan citra porsitif masjid? 

b. Apakah Anda mermiliki data atau fererdback dari jamaah yang 

mernunjukkan perrubahan citra masjid? 

c. Bagaimana Anda merngukur erferktivitas dari stratergi PR yang terlah 

diterrapkan? 

5. Tantangan dan Solusi 

a. Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam merngerlorla PR 

masjid? 

b. Bagaimana cara Anda merngatasi tantangan-tantangan terrserbut? 

c. Apakah ada situasi krisis yang perrnah Anda hadapi? Bagaimana 

cara Anda mernangani krisis terrserbut? 

6. Inovasi dan Pengembangan 

a. Apakah ada inorvasi baru yang serdang atau akan diterrapkan dalam 

stratergi PR masjid? 

b. Bagaimana cara Anda merngadaptasi stratergi PR sersuai derngan 

perrkermbangan zaman dan terknorlorgi? 

c. Apa rerncana jangka panjang Anda untuk terrus merningkatkan citra 

porsitif Masjid Raya Sherikh Zayerd? 

7. Kolaborasi dan Partisipasi 

a. Bagaimana cara Anda merlibatkan kormunitas dalam kergiatan 

masjid? 

b. Apakah ada korlaborrasi derngan orrganisasi lain untuk merndukung 

kergiatan PR masjid? 

c. Bagaimana Anda mermastikan partisipasi aktif dari jermaah dan 

masyarakat dalam kergiatan masjid? 
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B. Pertanyaan untuk Jamaah  

1. Pendahuluan dan Latar Belakang 

a. Bisakah Anda merncerritakan serdikit terntang diri Anda (usia, 

perkerrjaan, dan serberrapa serring Anda mernghadiri kergiatan di Masjid 

Raya Sherikh Zayerd)? 

b. Apa yang biasanya mernarik Anda untuk datang dan berribadah di 

Masjid Raya Sherikh Zayerd? 

2. Persepsi tentang Masjid 

a. Bagaimana Anda mernderskripsikan citra atau rerputasi Masjid Raya 

Sherikh Zayerd di mata Anda dan kormunitas? 

b. Apa yang mernurut Anda mernjadi kerunggulan utama Masjid Raya 

Sherikh Zayerd dibandingkan masjid lainnya? 

c. Apakah ada asperk terrterntu dari masjid yang mernurut Anda perrlu 

diperrbaiki atau ditingkatkan? 

3. Kegiatan dan Program Masjid 

a. Kergiatan atau prorgram apa saja yang perrnah Anda ikuti di Masjid 

Raya Sherikh Zayerd? 

b. Dari kergiatan atau prorgram terrserbut, mana yang paling berrkersan 

bagi Anda dan merngapa? 

c. Apakah Anda merrasa kergiatan dan prorgram yang diadakan masjid 

sudah cukup berrvariasi dan mernarik? 

4. Keterlibatan dalam Program Masjid 

a. Serberrapa serring Anda berrpartisipasi dalam kergiatan atau prorgram 

yang diadakan orlerh masjid? 

b. Apakah Anda merrasa dilibatkan atau didorrorng untuk berrpartisipasi 

dalam kergiatan masjid? Jika ya, bagaimana caranya? 

c. Apakah Anda merrasa perndapat dan masukan dari jamaah diderngar 

dan diperrhatikan orlerh perngerlorla masjid? 

5. Media dan Komunikasi 

a. Bagaimana Anda biasanya merndapatkan inforrmasi terntang kergiatan 

dan prorgram di Masjid Raya Sherikh Zayerd? 
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b. Apakah Anda merngikuti akun merdia sorsial Masjid Raya Sherikh 

Zayerd? Jika ya, serberrapa erferktif mernurut Anda inforrmasi yang 

disampaikan merlalui merdia sorsial? 

c. Apakah Anda merrasa inforrmasi yang disampaikan orlerh masjid 

mudah diaksers dan jerlas? 

6. Persepsi tentang Strategi public relations Masjid 

a. Apakah Anda merngertahui atau mernyadari adanya stratergi PR yang 

dilakukan orlerh Masjid Raya Sherikh Zayerd? Jika ya, apa saja yang 

Anda kertahui? 

b. Bagaimana pandangan Anda terntang upaya masjid dalam 

mermbangun citra porsitif di mata jamaah dan kormunitas? 

c. Apakah Anda merrasa stratergi PR yang diterrapkan sudah erferktif 

dalam merningkatkan citra porsitif masjid? 

7. Evaluasi dan Umpan Balik 

a. Apakah Anda perrnah mermberrikan fererdback atau saran kerpada 

perngerlorla masjid? Jika ya, bagaimana caranya dan bagaimana 

tanggapan merrerka? 

b. Mernurut Anda, apa yang bisa dilakukan orlerh perngerlorla masjid untuk 

merningkatkan citra porsitif dan kerterrlibatan jamaah lerbih baik lagi? 

c. Apa harapan Anda untuk kergiatan dan prorgram Masjid Raya Sherikh 

Zayerd di masa derpan? 

8. Penutup 

a. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan merngernai 

perngalaman Anda serbagai jamaah di Masjid Raya Sherikh Zayerd? 

b. Mernurut Anda, apa yang paling pernting bagi masjid dalam mernjaga 

dan merningkatkan hubungan baik derngan jamaahnya? 
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